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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk memperoleh deskripsi tentang: ( I )  jenis- 
jenis metode, (2) prosedur pendayagunaan, dan (3) konteks pendayagunaan 
metode komunikatif, serta (4) faktor-faktor penghambat, dan ( 5 )  faktor-faktor 
penunjang pendayagunaan metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Negeri Kotamadya Padang. 

Acuan teori yang digunakan ada empat, terkait dengan permasalahan 
penelitian. Keempat teori tersebut adalah: (1) pengertian dan konsep Pendekatan 
Komunikatif (PK), (2) prosedur penggunaan PK dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia, (3) penerapan PK dalam proses belajar-mengajar (PBM) bahasa 
Indonesia, (4) konteks serta faktor pendukung dan penghambat pendayagunaan 
metode pembelajaran. 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif. Populasi 
penelitian ini adalah seluruh siswa dan guru di SMU Negeri Padang sebagai mitra 
program ASD, yaitu SMU Negeri 3 dan 6 Padang. Sampel ditentukan secara 
bertingkat, sehingga ditetapkan bahwa sampel penelitian ini adalah 80 orang 
siswa kelas 11, masing-masing 40 orang siswa dari SMU negeri 3 dan 6 Padang, 
dan 4 orang guru masing-masing 2 orang dari kedua sekolah tersebut. 
Instrurnentasi penelitian ini adalah tiga jenis lembar pengamatan dan satu angket 
terstruktur serta angket terbuka. Penganalisisan data disesuaikan dengan teknik 
deskriptif. 

Hasil penelitian ini adalah sebagai berikut. Pertama, metode pembel- 
ajaran bahasa Indonesia yang digunakan ada tiga yaitu metode: ( I )  ceramah, (2) 
pemberian tugas, dan (3) tanya jawab. Di antara tiga metode tersebut, metode 
yang cukup komunikatif adalah metode pemberian tugas dan tanya jawab. Kedua, 
prosedur pendayagunaan metode pemberian tugas dan tanya jawab masih berpola 
tradisional, tidak dikembangkan secara kreatif oleh guru dan tidak menggugah 
kemandirian serta tanggung jawab siswa sebagai subjek pembelajaran. Ketiga, 
konteks pendayagunaan metode pemberian tugas dan tanya jawab, yaitu terkait 
dengan faktor-faktor: ( I )  siswa, (2) guru, (3) materi, dan (4) sarana serta prasarana 
pembelajaran juga belum menggambarkan penerapan metode yang komunikatif 
dalam kelas. Keernpat, faktor yang dianggap siswa sebagai penghambat 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah siswa itu sendiri. Hal itu disebabkan oleh 
siswa: ( I )  kurang benninat atau bergairah mengikuti PBM, dan (2) siswa tidak 
mengembangkan kemandirian dan tanggung jawab sebagai faktor utama 
pembelajaran. Kelima, faktor utama yang dipandang siswa sebagai pendukung 
pembelajaran bahasa Indonesia adalah guru dan materi. Hal itu disebabkan oleh 
cara pandang siswa bahwa guru merupakan pemegang otoritas utama materi dan 
proses pembelajaran. 



KATA PENGANTAR 

Kegiatan penelitian mendukung pengembangan ilmu serta terapannya. Dalam ha1 ini, 
Lembaga Penelitian Univetsitas Negeri Padang berusaha mendorong dosen untuk melakukan 
penelitian sebagai bagian integral dari kegiatan mengajarnya, baik yang secara langsung dibiayai 
oleh dana Universitas Negeri Padang maupun dana dari sumber lain yang relevan atau bekerja 
sama dengan instansi terkait. 

Sehubungan dengan itu, Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang bekerjasama 
dengan Pimpinan Universitas, telah memfasilitasi peneliti untuk melaksanakan penelitian dengan 
judul Pendayaptnuan Melode Komunikatif dalam Pemhelajaran Buha.va Indonc.riu di Sckolah 
Mitra Program Academic StajfDevelopmenf (ASD) SMU Kotamudyu Padung, berdasarkan Surat 
Perjanjian Pelaksanaan Penelitian Nomor: 2601.14 I/KURutin/2003 'Tanggal 05 Mei 2003. 

Kami menyambut gembira usaha yang dilakukan peneliti untuk menjawab berbagai 
permasalahan pembangunan, khususnya yang berkaitan dengan permasalahan penelitian tersebut 
di atas. Dengan selesainya-penelitian ini, maka Lembaga Penelitian Universitas Negeri Padang 
akan dapat memberikan informasi yang dapat dipakai sebagai bagian upaya penting dan 
kompleks dalam peningkatan mutu pendidikan pada umumnya. Di samping itu, hasil penelitian 
ini juga diharapkan sebagai bahan masukan bagi instansi terkait dalam rangka penyusunan 
kebijakan pembangunan. 

Hasil penelitian ini telah ditelaah oleh tim pereviu usul dan laporan penelitian Lembaga 
Penelitian Universitas Negeri Padang, namun demikian karena sesuatu sebab teknis, penelitian 
ini belum dapat diseminarkan sehingga masukan dari dosen senior belum dapat ditampung. 
Sungguhpun demikian, mudah-mudahan penelitian ini bermanfaat bagi pengembangan ilmu pada 
umumnya dan peningkatan mutu staf akademik Universitas Negeri Padang. 

Pada kesempatan ini kami ingin mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang 
membantu terlaksananya penelitian ini, terutama kepada pimpinan lembaga terkait yang menjadi 
objek penelitian, responden yang menjadi sampel penelitian, dan tim pereviu Lembaga Penelitian 
Universitas Negeri Padang. Secara khusus kami menyampaikan terima kasih kepada Rektor 
Universitas Negeri Padang yang telah berkenan memberi bantuan pendanaan bagi penelitian ini. 
Kami yakin tanpa dedikasi dan kerjasama yang terjalin selama ini, penelitian ini tidak akan dapat 
diselesaikan sebagaimana yang diharapkan dan semoga kerjasama yang baik ini akan menjadi 
lebih baik lagi di masa yang akan datang. 

Terima kasih. 

,/_ :-. Padang, November 2003 
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BAB l 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Keputusan Nomor 

060fUl1993 tanggal 25 Februari 1993 (Dekdikbud, 1993:i). menetapkan adanya 

Kurikulum Pendidikan Dasar dan Kurikulum Sekolah Menengah Umum atau 

dinamakan juga Kurikulum 1994 sebagai penyempurnaan Kurikulum 1984. Pe- 

laksanaan Kurikulum tersebut dilakukan secara bertahap mulai dari tingkat (kelas) 

1 pada tahun pelajaran 199411995, tingkat (,kelas) 2 pada tahun pelajaran 

199511 996, dan semua tingkat (kelas) pada tahun pelajaran 199611 997 dan sete- 

rusnya. 

Bila dibandingkan antara Kurikulum 1984 dan Kurikulum 1994, misalnya 

pada bidang studi bahasa Indonesia (selanjutnya disingkat HSBI), akan terlihat 

beberapa perbedaan. Perbedaan tersebut mencakup: ( 1 ) dalam Kuri kulum 1984 

materi pelajaran BSBI dibagi atas enam pokok bahasan, yaitu membaca, kosakata, 

stmktur, menulis, pragmatik dan apresiasi bahasa dan sastra Indonesia, pada 

Kurikulum 1994 pokok bahasan dibagi atas tiga bagian, yakni kebahasaan, pema- 

haman, dan penggunaan, (2) sesuai tuntutan, dalam Kurikulum 1984 diterapkan 

sistem semester sehingga waktu belajar satu tahun dibagi menjadi dua bagian 

yang dinamakan semester, dalam Kurikulum 1994 diterapkan sistem catunvulan 

sehingga waktu belajar satu tahun dibagi menjadi tiga bagian waktu yang masing- 

masing disebut catunvulan (1  tahun = 3 catunvulan), (3) dalam Kurikulum 1984, 



penyajian materi 'tersusun dalam GBPP, sedangkan pada Kurikulum 1994 urutan 

penyajian materi diserahkan kepada guru, (4) dalam Kurikulum 1984 ditetapkan 

rnetode pengajaran di dalam GBPP, sedangkan pada Kurikulum 1994 metode 

pengajaran diserahkan sepenuhnya kepada guru, dan (5) dalam Kurikulum 1984 

dianjurkan agar guru rnendayagunakan pendekatan CBSA dan Keterampilan 

Proses, dalam Kurikulum 1994 ditambahkan satu pendekatan yang khusus dise- 

diakan bagi pembelajaran bahasa, yaitu Pendekatan Komunikatif (selanjutnya 

disingkat PK). 

Perubahan kurikulum tersebut rnemberikan dampak terhadap pelaksanaan 

proses belajar-mengajar BSBI, terutama berkaitan dengan butir ke-4 dan ke-5 di 

atas. Sebelum pemberlakuan Kurikuluni 1994. misalnya di SMU. guru memiliki 

pedoman tentang apa metode pembelajaran yang akan didavagunakan karena su- 

dah dicantumkan dalam Garis-garis Besar Program Pengajaran (GBPP), maka 

setelah pernberlakuan Kurikulurn 1994 kreativitas guru dituntut karena harus 

merancang dan melaksanakan metode pengajaran yang se-suai dengan 

pandangannya. Sebelum pernberlakuan Kurikulum 1994, guru rnendayagunakan 

Pendekatan Cara Belajar Siswa Aktif (CBSA) dan Pendekatan Keterampilan 

Proses (PKP), maka sekarang guru harus mendayagunakan PK. 

Selain memperbaharui Kurikulum, Pemerintah melalui Kantor Wilayah 

Departemen Pendidikan Nasional (Kanwildepdiknas) Sulnatera Barat bekerja 

sama dengan Lembaga Pendidikan Tenaga Kependidikan (LPTK) yaitu 

Universitas Negeri Padang (UNP) mengembangkan program yang disebut 

Acudemic Stuff Development (ASD). Menurut Tim Pengelola ASD (1999: 2), 



secara khusus program ASD lebih difokuskan pada pengenalan lebih mendalam 

terhadap proses belajar-mengajar di kelas dan laboratorium. Salah satu 

pembenahan bidang proses balajar-mengajar dalarn BSBI adalah pembaharuan 

metode pembelajaran sesuai dengan tuntutan Kurikulum 1994, yaitu PK. 

B. Identifikasi Masalah 

Proses belajar-mengajar menyangkut semua kegiatan dalam belajar-meng- 

ajar. Secara sederhana, suatu proses belajar-mengajar merupakan suatu sistem 

yang terdiri atas tiga komponen, yaitu: ( 1 ) masukan, (2) proses, dan (3) keluaran 

atau hasil (Suharto, 1991: 29). Walaupun komponen proses belajar-men& la j ar ter- 

lihat sangat sederhana, narnun pennasalahan yang terdapat dalam tiga komponen 

tersebut sangat rumit dan luas serta saling terkait antara vang satu dengan yang 

lain. 

Permasalah proses belajar-mengajar BSBI di lembaga pendidikan formal 

pun memiliki pennasalahan yang rumit dan luas. Siahaan (dalam Ali, 199431) 

mengungkapkan bahwa permasalahan proses belajar-mengajar BSBI secara umum 

berkaitan dengan tiga ha]. Ketiga ha1 tersebut adalah: ( 1 )  pembelajaran terlalu 

menekankan pada aspek teori, bukan praktek, mengajarkan terlalu banyak tentang 

bahasa, kurang kepada penggunaan-penggunaan bahasa itu sendiri, banyak 

membicarakan unsur-unsur bahasa seperti fonologi, morfologi, dan sintaksis serta 

kurang menekankan kepada keterampilan menggunakan unsur-unsur tersebut, ter- 

lalu banyak membicarakan struktur bahasa secara terlepas-lepas, kurang mene- 

kankan kebermaknaan, kurang menekankan pada kemampuan penggunaan bahasa 

sesuai dengan si tuasi (pragmatik), (2) terpi lah-pi lahnya kuri kulum sedemikian 



rupa sehingga memberi peluang untuk disalahtafsirkan guru serta cenderung me- 

lihat pokok-pokok bahasan dan membahasnya terlepas dari tujuan pengajaran 

yang sudah digariskan, dan (3) sistem penilaian pada tes nasional, misalnya 

Ebtanas atau yang sejenisnya juga sangat ~nenekankan aspek kognitif, kurang 

menuntut keterampilan berbahasa. 

Kelemahan proses belajar-mengajar BSBI, termasuk di dalamnya penda- 

yagunaan metode pembelajaran, diharapkan teratasi berkat pelaksanaan program 

ASD sejak tahun 1999. Hal inilah yang melatarbelakangi penelitian ini. yaitu 

apakah setelah beberapa SMU di Kotamadya I'adang ditcmpatkan sebagai sekolah 

mitra program ASD pada tahun 1999, sekarang sudah didayagunakan metode 

pembelajaran BSBI yang sesuai dengan tuntutan PK 

Sebagai catatan, perlu diungkapkan dalam laporan penelitian ini bahwa 

penamaan K o / u r n u ~ ~ ~ ~  l'udung sebenamya sudah t~dak dipakai, diubah menjadi 

Kota Padung. Namun, dalam laporan penelitian ini tetap ditulis Kolurnu<vu 

l'udung, bukan Kolu Pudmg, sesuai dengan kontrak pelaksanaan penelitian. 

C. Rumusan Masalah 

Masalah yang akan diteliti dirurnuskan menjadi lima, yaitu sebagai ber- 

ikut. 

I .  Apa jenis-jenis metode komunikatif yang didayagunakan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya Padang? 

2. Bagaimana prosedur pendayagunaan metode komunikatif dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya Padang? 



3. Bagaimana konteks pendayagunaan metode komunikatif dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya Padang? 

4. Apa faktor-faktor penghambat pendayagunaan metode komunikatif dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU 

Kotamadya Padang? 

5. Apa faktor-faktor penunjang pendayagunaan metode kornunikatil'dalam pem- 

belajaran bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya 

Padang? 

D. Asumsi-asumsi Penelitian 

Asumsi yang melandasi penelitian ini ada lima. Kelima asumsi tersebut 

adalah sebagai berikut. 

1. Program ASD di sekolah mitra SMU Kotamadya Padang Tahun Anggaran 

1999-2000 telah selesai dilaksanakan pada semester Januari-Juni 2000 se- 

hingga pada masa sekarang diasumsikan bahwa program itu memiliki dampak 

tertentu bagi pelaksanaan pembelajaran bidang studi yang dikembangkan 

dalam ASD, termasuk pada BSRI. 

2. Salah satu dampak pelaksanaan program ASD di sekolah initra SMU Kota- 

madya Padang dalam BSBI adalah perubahan cara pandang guru terhadap 

hakikat proses belajar-mengajar bahasa Indonesia, sehingga ha1 itu pun 

mendorong perubahan cara pandang terhadap pendayagunaan metode 

pembelajaran yang komunikatif. 



3. Pendayagunaan metode terkait dengan pendaybwnaan prosedur pembelajaran 

karena metode bersifat prosedural. Prosedur pembelajaran merupakan sesuatu 

yang dapat diamat-amati atau diobservasi (ob.vewuble) sehingga dapat diteliti. 

4. Pendayagunaan inetode juga terkait dengan konteks, misalnya tuJuan pem- 

belajaran, materi, siswa, guru, media, dan sarana serta prasarana. Konteks 

pendayagunaan metode juga merupakan sesuatu yang dapat diamat-amati atau 

diobservasi sehingga dapat diteliti. Penelitian tentang konteks akan lebih 

operasional jika digunakan lembar pengamatan PBM. 

5. Pendayagunaan metode pembelajaran dipengaruhi oleh unsur-unsur yang mem- 

bangun metode itu sendiri, misalnya siswa, guru, materi, dan sebagainya. Oleh 

sebab itu, pelaksanaan suatu metode juga akan didukung dan dihambat oleh 

unsur-unsur tersebut. 



BAB I1 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Landasan Teori 

Acuan teori yang digunakan dalam penelitian ini ada empat, terkait dengan 

permasalahan penelitian. Keempat teori tersebut adalah: ( 1 ) pengertian dan 

konsep Pendekatan Komunikatif (PK), (2) prosedur penggunaan PK dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia, (3) penerapan PK dalam proses belajar-mengajar 

(PBM) bahasa Indonesia, (4) konteks serta faktor pendukung dan penghambat 

pendayagunaan metode pembelajaran. 

1 .  Pengertian dan Konsep Pendekatan Komunikatif 

Konsep kompetensi komunikatif diangkat dari dikotomi Chomsky (1965) 

yang membedakan komponen bahasa menjadi dua bagian. yaitu kompetensi (com- 

perence) dan performansi atau unjuk perbuata~i (pe!'for~~zu~iC.e) (Suwito. 1989 :4). 

Chomsky membedakan konsep performansi dan kompetensi dalam dua versi, ya- 

itu versi kuat dan versi lemah (wetrk sense and srrong .vcrz.vc). Yang dimaksudkan 

dengan versi lemah menurut Chomsky adalah pembedaan kemampuan kompeten- 

si dengan performansi pada diri seseorang. Dengan kata lain, kompetensi berba- 

hasa seseorang tidak memberikan pengaruh terhadap perfonnansi berbahasanya, 

atau sebaliknya. 

Kompetensi kebahasaan bertaiian dengan pengetahuan penutur terhadap 

struktur bahasa sebagai suatu sistem dan merupakan kemarnpuan potensial dalam 

din penutur. Melalui kemampuan potensial tersebut, penutur dapat menciptakan 



tuturan-tuturan, biasanya berupa kalimat-kalimat baru yang dapat dimengerti oleh 

lawan bicaranya, walaupun bagi lawan bicaranya kalimat-kalimat tersebut juga 

merupakan kalimat baru. Oleh sebab itu, dapat dikatakan bahwa kompetensi 

linguistik merupakan daya dorong untuk berbahasa secara kreatif. 

Pandangan tersebut diperluas oleh konsep kompetensi dan performansi 

berbahasa versi kuat oleh Chomsky. Dalam versi ini, Chomsky beserta pakar-pa- 

kar pembelajaran bahasa yang lain seperti Hymes pada tahun 1971, dan Howatt 

(dalam Richards & Rodgers, 1986: 66) yang menyatakan bahwa penguasaan Fa-  

matika dan ketatabahasaan termasuk salah satu kompetensi berbahasa seseorang. 

Di samping itu, ditekankan bahwa performansi berbahasa seseorang didukung se- 

penuhnya oleh kompetensi kebahasaannya. Pendapat ini membuka peluang ma- 

suknya unsur sosiokultural dalam telaah longuistik, karena bahasa bukan saja 

dipandang sebagai kemampuan penutur secara individual, tetapi dihubungkan de- 

ngan dapat tidaknya diterima oleh pendengar atau lawan tutur. Oleh sebab itu, 

kompetensi di bidang kebahasaan dipandang sebagai kompetensi komunikatif 

(communiculive conzperertce). 

Pendekatan komunikatif didasarkan atas kenyataan bahwa fungsi utama 

bahasa adalah alat komunikasi, baik komunikasi antara seseorang dengan orang 

lain maupun komunikasi batin yang berlangsung dalam diri seseorang. Menurut 

Sapani, dkk (1 997/1998: 136), fungsi bahasa Indonesia sebagai alat komunikasi 

ada tujuh. Ketujuh fungsi tersebut adalah: (a)  fungsi instrumenal, menggunakan 

bahasa untuk memperoleh sesuatu, (b) fungsi regulatori, yakni menggunakan ba- 

hasa untuk mengontrol perilaku orang lain, (c) fungsi internasional, yakni meng- 



gunakan bahasa untuk menciptakan interaksi dengan orang lain, (d) fungsi per- 

sonal, yakni menggunakan bahasa untuk mengungkapkan perasaan sendiri dan 

makna, (e) fungsi' heuristik, menggunakan bahasa untuk belajar dan menemukan 

makna, ( f )  fungsi imajinatif, menggunakan bahasa untuk menciptakan dunia ima- 

jinasi, dunia khayal, dan (g) fungsi representasional, menggunakan bahasa untuk 

menyampaikan informasi. 

Nunan (dalam Imran, 1989: 3) mengungkapkan bahwa untuk memahami 

pendekatan komunikatif hendaknya dipedomani delapan ha], yaitu sebagai ber- 

ikut. 

1 )  Teori bahasa vang menyatakan bahwa pada hakikatnva bahasa itu merupakan 

suatu sitem untuk mengekspresikan makna. Sadi. vang perlu diton,jolkan dalam 

pendekatan komunikatif ialah interaksi dan komunikasi bahasa, bukan penge- 

tahuan tentang bahasa. 

2) Teori belajar yang didasarkan pada angLTan bahwa proses belajar bahasa lebih 

efektif apabila diajarkan secara informal melalui komunikasi langsung di dalam 

bahasa yang sedang dipelajari. 

3) Tujuan yang hendak dicapai dalam pembelajaran yang berdasarkan pendekatan 

komuni kati f merupakan tujuan yang lebi h mencerminkan kebutuhan siswa. 

Oleh sebab itu; tujuan umum pembelajaran bahasa ialah mengembangkan ke- 

mampuan siswa untuk berkomunikasi (kompetensi dan performansi komuni- 

katif). 

4) Silabus harus disusun searah dengan tujuan pembelajaran, vang harus diper- 

hatikan terutama adalah kebutuhan para pembelajar. Artinya, tujuan yang dim- 



muskan dan materi-materi yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan siswa 

tersebut. 

5) Tipe kegiatan pembelajaran dipajankan dalam situasi komunikasi nyata, dapat 

berupa kegiatan tukar informasi, negoisasi makna, atau kegiatan berinteraksi. 

6) Peranan siswa ,tidak hanya harus menguasai bentuk-bentuk (struktur) bahasa, 

tetapi sekaligus menguasai bentuk-bentuk dan makna-maknanya dalam kait- 

annya dengan konteks pemakaiannya. 

7) Peranan guru sebagai fasilitator proses komunikasi, partisipan tugas dan teks, 

penganalisis ktibutuhan, konselor, dan manajer proses bela-jar. 

8) Materi disusun dan disajikan dalam peranannya sebagai pendukung usaha me- 

ningkatkan kemahiran berbahasa dalam tindak komunikasi yang menyatakan 

materi berfungsi sebagai sarana yang sangat penting dalaln rangka mencapai 

tujuan pembelajaran. 

Sebagai sebuah pendekatan pembelajaran bahasa, pendekatan komunikatif 

memiliki landasan yang cukup kokoh berkenaan dengan hakikat bahasa, hakikat 

bahasa dan hakikat pembelajaran bahasa. Artinya, pendekatan komunikatif dida- 

sarkan atas kajian bahasa secara kontemporer (didasarkan atas linguistik trans- 

formasional, sosiolinguistik, dan psikolinguistik), serta didasarkan atas kajian te- 

ori pembelajaran bahasa yang berakar pada teori kognitivist~k. Dari aspek ke- 

pengajaran, pendekatan ini juga menekankan pada fungsi guru terutama sebagai 

fasilitator, bukan hanya penyaji ilmu yang lazim diperankan guru melalui ce- 

ramah. 



2. Prosedur Penggunaan Pendekatan Komunikatif dalam Pembelajaran Ba- 
hasa Indonesia 

Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia ( 1995: 703) dijelaskan bahwa pro- 

sedur adalah tahap-tahap kegiatan untuk menyelesaikan suatu akivitas. Prosedur 

pembelajaran dibedakan dengan strategi pembelajaran. Menurut Parera (1993: 

145) strategi dalam pembelajaran bahasa dapat diartikan sebagai proses-proses sa- 

dar dan bawah sadar yang dipergunakan oleh pembelajar bahasa dalam pembel- 

ajaran dan penggunaan bahasa. 

Teori bahasa yang menyatakan bahwa pada hakikatnya bahasa itu meru- 

pakan suatu sistem untuk mengekspresikan makna. Jadi, yang perlu ditonjolkan 

dalam pendekatan komunikatif ialah interaksi dan komunikasi bahasa, bukan 

pengetahuan tentang bahasa. 

Teori bahasa yang menyatakan bahwa pada hakikatnya bahasa itu meru- 

pakan suatu sitem untuk mengekspresikan makna. Jadi, yang perlu diton-jolkan da- 

lam pendekatan komunikatif ialah interaksi dan komunikasi bahasa, bukan penge- 

tahuan tentang bahasa. 

Menurut Syafi'ie, dkk (1 997: 4 1 ) pembelajaran bahasa yang didasarkan 

atas pendekatan komunikatif hendaknya dimulai dari prosedur yang bersifat 

umum dan pda akhirnya sampai pada uraian tentang prosedur yang bersifat khusus 

berkenaan dengan aspek pembelajaran bahasa. Jadi, secara umum tujuan pem- 

belajaran bahasa yang berdasarkan pendekatan komunikatif adalah mempersiap- 

kan pembelajaran untuk melakukan interaksi yang bennakna dengan cara meng- 

ikhtiarkan pembe!ajaran untuk mainpu memahami dan menggunakan bahasa seca- 

ra alamiah. Artinjra, menggunakan bahasa dalam kehidupan siswa sehari-hari. Hal 



ini juga diungkapkan oleh Azies (1996: 77) bahwa kemampuan siswa mengguna- 

kan bahasa secara aktual dan alamiah merupakan tujuan utama penerapan pende- 

katan komunikatif. Jadi, salah satu tugas guru dalam pembelajaran bahasa berda- 

sarkan pendekatan komunikatif adalah mengusahakan terjadinya peristiwa berba- 

hasa yang dilaksanakan secara alamiah. 

Berkenaan dengan prosedur pembelajaran bahasa yang berdasarkan pende- 

katan komunikatif ini, Finochiaro dalam Syafi'ie ( 1997: 15) menawarkan rangkai- 

an kegiatan pembelajaran bahasa yang terdiri atas sembilan subkegiatan. Kesem- 

bilan subkegiatan tersebut adalah: ( I )  penyajian dialog singkat, (2) pelatihan lisan 

dialog, (3) tanya jawab, (4) pengkajian, (5) penarikan simpulan, (6) aktivitas inter- 

pretatif, (7) aktivitas produksi lisan, (8) pemberian tugas tertulis, dan (9) evaluasi 

pembelajaran dilakukan secara lisan. 

Dari uraian di atas dapatlah disimpulkan bahwa prosedur penggunaan pen- 

dekatan komunikatif dalam proses pembelajaran adalah tahap-tahap kegiatan un- 

tuk menyelesaikan suatu aktivitas, apakah prosedur untuk menyusun atau menen- 

tukan strategi pengajaran. Strategi itu sendiri adalah rencana yang cermat menge- 

nai kegatan untuk mencapai sasaran khusus dalam pengajaran bahasa Indonesia. 

Rencana tersebut diwujudkan secara operasional dalam teknik pembelajaran. Ja- 

di, penvujudan nyata pendekatan komunikatif dapat dilihat dari pemakaian teknik 

pembelajaran. 



3. Penerapan Pendekatan Komunikatif dalam Proses Belajar-Mengajar Ba- 
hasa Indonesia 

a. Konsep Dasar Pendekatan Komunikatif 

Menurut Ali (1 986: 12) untuk menerapkan pendekatan kompetensi komu- 

nikatif, tuntutan utama sebenarnya terletak pada pembuatan dan penyusunan sila- 

bus pembelajaran, bukan pada metode. Akan tetapi karena silabus masih mengacu 

pada cetak-biru (blue-print), dan dalam mewujudkannya diperlukan prosedur yang 

jelas, maka tuntutan terhadap metode pembelajaran bahasa yang komunikatif pun 

sebenarnya merupakan implikasi logis. 

Brumfit dan Finocchiaro pada tahun 1983 (dalam Richards & Rodgers, 

1986:67) mengemukakan ciri-ciri pendekatan komunikatif dengan memperten- 

tangkannya dengan Metode Audiolingual (lazim disingkat MA) yang tujuannya 

adalah untuk menjelaskan konsep pendekatan komunikatif itu. Ciri-ciri pendekat- 

an komunikatif tersebut adalah sebagai berikut: 

1) makna merupakan ha1 yang terpenting; 

2) percakapan kalau digunakan harus berpusat di sekitar fungsi-fungsi komuni- 

katif dan tidak dihafalkan secara normal; 

3) kontekstualisasi merupakan premis utama; 

4) belajar bahasa berarti berkomunikasi; 

5) komunikasi efektif dianjurkan; 

6) latihan penubian (drill) diperbolehkan, tetapi jangan terlalu memberatkan; 

7) ucapan yang dapat dipahami sangat diutamakan; 

8) setiap alat bantu para pembelajar diterima dengan baik: 



9) segala upaya untuk berkomunikasi dapat didorong sejak awal; 

10) penggunaan bahasa secara bijaksana dapat diterima bila memang layak; 

I 1) te jemahan boleh digunakan kalau dibutuhkan siswa atau mereka benar-benar 

memperoleh keuntungan dari itu; 

12) membaca dan menulis dapat dimulai sejak awal bila diinginkan; 

13) sistern linguistik bahasa target akan dapat dipelajari dengan sangat baik 

melalui usaha berkomunikasi; 

14) kompetensi komunikatif merupakan tujuan: 

15) variasi linguistik merupakan konsep inti dalam materi dan metodologi; 

16) pengurutan ditentukan oleh pertimbangan mengenai isi, fungsi, atau makna 

yang memperbesar minat: 

17) guru menolong para pembela-jar sedemikian rupa sehingga dapat mendorong 

mereka bekerja dengan bahasa itu; 

18) bahasa diciptakan oleh individu sering melalui proses tricrl-error; 

19) kefasihan dan bahasa yang berterima merupakan tujuan utama, ketepatan 

dinilai dalam konteks bukan dalam keabstrakan; 

20) para siswa diharapkan berinteraksi dengan orang lain melalui kelompok atau 

pasangan, lisan dan tulis; 

2 1) guru tidak dapat mengetahui secara tepat bahasa apa yang akan dipakai siswa; 

dan 

22) motivasi instrinsik akan muncul dari minat terhadap apa yang dikomunikasi- 

kan dengan bahasa itu. 



Berdasarkan uraian di atas, dapat disimpulkan batlwa siswa, sebagai pem- 

belajar, memiliki peran khas dalam PBM bahasa Indonesia. Rubin dan Thompson 

(dalam Tarigan, 1990: 20 1 ) mengemukakan bahwa ciri-ciri pembelajar sesuai 

dengan konsep pendekatan pembela-jaran komunikatif adalah sebagai berikut: 

I )  selalu berkeinginan untuk menafsirkan sesuatu (tuturan bahasa) secara tepat; 
,. 

2) berkeinginan agar bahasa yang digunakan selalu komunikatit 

3) pembelajar tidak merasa malu jika berbuat kesalahan dalam berkomunikasi; 

4) frekuensi latihan berbahasa relatif tinggi; dan 

5) selalu memantau ujarannya sendiri dan ujaran penutur lain untuk mengetahui 

apakan pola-pola bahasa yang dilahirkan tersebut berterima dalam masyarakat 

bahasa. 

Tuntutan adanya peran tertentu pada diri pembela-jar mengakibatkan tun- 

tutan akan peran tertentu pula pada guru. Seperti diuraikan sebelumnya, 

berdasarkan konsep pendekatan komunikatif guru bukanlah penguasa tunggal da- 

lam kelas. Guru bukan satu-satunya pemberi informasi dan sumber belajar, akan 

tetapi guru juga mempakan penerima informasi dari pembelajar. Jadi, pembel- 

ajaran didasarkan atas multisumber atau berbagai sumber belajar yang dapat dida- 

yagunakan. Sumber utama pembelajaran adalah guru, siswa, dan lingkungan, 

lingkungan terdekat adalah lingkungan kelas. 

Chandlin (dalam Tarigan, 1990: 201) menyebutkan dua peran guru dalam 

proses belajar-mengajar berdasarkan pendekatan komunikatif, yaitu: ( I )  pemberi 

kemudahan dalam proses komunikasi antara sesama partisipan dalam kelas, dan 

antara partisipan dengan kegiatan pembelajaran serta teks dan materi, dan (2) 



sebagai partisipan mandiri dalm kelompok belajar-mengajar. lmplikasi dari kedua 

peran itu menimbulkan peran-peran kecil lainnya, yaitu sebagai pengorganisasi, 

pembimbing dalam prosedur dan kegiatan pembela-jaran, peneliti, dan pembela-jar 

dalam proses belajar-mengajar tersebut. 

b. Metode Pembelajaran Bahasa berdasarkan Pendekatan Komunikatif 

Perkembangan metodologi pembelajaran bahasa yang pesat memungkin- 

kan penerapan metode-metode pembelajaran bahasa yang relevan dengan pende- 

katan kompetensi komunikatif Menurut Tarigan (1 989: 25) metode-metode pem- 

belajaran bahasa komunikatif dilandasi oleh teori pembelajaran yang mengacu 

pada tiga prinsip. brinsipprinsip tersebut adalah ( I )  prinsip komunikasi: kegiatan- 

kegiatan atau aktivitas-aktivitas yang melibatkan komunikasi nyata mampu me- 

ngembangkan proses pembelajaran, (2) prinsip tugas: kegiatan-kegiatan atau akti- 

vitas-akivitas tempat dipakainya bahasa untuk melaksanakan tugas-tugas yang 

bermakna mampu mengembangkan proses pembelajaran, dan (3) prinsip keber- 

maknaan: bahasa yang bermakna bagi pembelajar turut mengembangkan proses 

pembelajaran. Berdasarkan prinsip-prinsip tersebut, Tarigan (1989: 295) menya- 

takan bahwa materi pembelajaran bahasa hendaknya memungkinkan penerapan 

metode-metode yang relevan dengan tugas komunikasi. Metode-metode yang cu- 

kup mewakili untuk mencapai tujuan tersebut mencakup metode permainan, ber- 

main peran, simulasi, dan komunikasi pasangan. 

Untuk mewujudkan metode-metode pembelajaran bahasa yang berkaitan 

dengan permainan, bermain peran, simulasi, dan komunikasi pasangan tersebut, 



diperlukan teknik pembelajaran yang relevan. Salah satu teknik pembelajaran 

tersebut adalah teknik drama. 

Teknik drama dalam pengertian luas, termasuk di dalamnya bennain pe- 

ran, simulasi, sosiodrama, psikodrama, dan sebagainya, sangat cocok bagi pene- 

rapan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa. Penggunaan teknik 

drama dalam pembelajaran bahasa merupakan upaya guru-siswa untuk "meng- 

alami" secara langsung proses pembelajarannya melalui proses peniruan. Diha- 

rapkan, melalui pengalaman langsung tersebut tercipta komunikasi yang ideal an- 

tara guru-siswa dan siswa-siswa. Masing-masing anggota kelas (guru dan siswa) 

memiliki peran-peran tertentu sesuai dengan tuntutan drama. Hal ini sejalan de- 

ngan pendapat Hamzah (1994: 159) bahwa dengan berteater siswa diberi kesem- 

patan untuk mengungkapkan pikiran dan perasaan secara maksimal, berekspresi, 

dan berakting, di samping memberikan kesempatan kepada siswa untuk bermain 

sehingga tidak jenuh dalam proses belajar-mengajar 

4. Konteks dan Faktor Pendukung serta Penghambat Pentlayagunaan Me- 
tode Pembelajaran 

Amirin (1 989: 1 ) menyatakan bahwa unsur-unsur yang membangun suatu 

PBM tersebut merupakan suatu sistem. Kata .sisfent berasal dari bahasa Inggris 

yang berakar dari. bahasa Yunani, yaitu s,v.sicnt. Kata sv.vieni ini merujuk pada 

makna suatu himpunan bagian atau komponen yang saling berhubungan antar-ba- 

gian tersebut sehingga pada akhirnya membentuk suatu keseluruhan atau totalitas 

(Amirin, 1989: 1 ). Karma eratnya hubungan antarbagian dalam suatu himpunan, 

maka ketidakberfungsian suatu bagian di samping akan mengganggu kelancaran 



kerja dan fungsi bagian yang lain. Di samping itu, juga menghambat proses dan 

hasil kerja himpunan secara keseluruhan, misalnya PBM. 

Bagian atau unsur PBM meliputi unsur siswa, guru, sarana, dan prasarana 

pembelajaran, materi, dan teknik pembelajaran. Oleh sebab itu, deskripsi tentang 

faktor pendukung dan penghambat pendayagunaan metode pembelajaran bahasa 

dalam penelitian ini akan dikaitkan dengan unsur siswa, guru, materi, serta sarana 

dan prasarana pembelajaran. 

B. Penelitian Terdahulu yang Relevan 

Penelitian tentang pelaksanaan pendekatan komunikatif pemah dilaksana- 

kan, baik dalam bentuk penelitian kelompok maupun penelitian individual. 

Penelitian individual dilaksanakan dalam rangka penyusunan skripsi, sedangkan 

penelitian kelompok dilaksanakan dalam rangka penelitian yang disponsori oleh 

Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa (P3B). 

Pada tahun 1995, Ali, dkk., meneliti pemahaman konsep teoretis dan 

praktis tentang pendekatan komunikatif guru-guru Sekolah Dasar Negeri Suma- 

tera Barat, Ali, dkk., menyimpulkan bahwa secara umum tingkat pemahaman guru 

Sekolah Dasar Negeri Sumatera Barat terhadap konsep teoretis dan praktis 

pendekatan komunikatif relatif rendah. Pembelajaran bahasa Indonesia di SD 

Negeri Sumatera Barat masih cenderung verbalistis, belum komunikatif. 

Penelitian sejenis dilakukan oleh Sudirman pada tahun 1996 dalam rangka 

penyusunan skripsi di Jurusan Pendidikan Bahasa dan Seni, STKIP Yayasan 

Dharrna Bakti Lubuk Alung. Sudirman (1996: 66-67) yang meneliti tingkat pe- 

ngetahuan dan kemampuan guru-guru bidang studi bahasa Indonesia SMP Negeri 



1 Sungai Sarik Kabupaten Padang Pariaman (sekarang SLTP I Sungai Sarik) 

menyimpulkan: ( I )  tingkat pengetahuan responden terhadap konsep teoretis 

tentang pendekatan komunikatif berada pada klasifikasi "rendah", (2) tingkat 

pengetahuan responden terhadap konsep praktis pendekatan komunikatif berada 

pada klasifikasi "rendah", (3) tingkat kemampuan responden merancang program 

yang komuni kati f dalam pembelajaran bahasa Indonesia berada pada klasi fi kasi 

"rendah", dan (4) tingkat kemampuan responden mengelola program yang 

komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia juga berada pada klasifikasi 

"rendah". 

Penelitian tentang penerapan pendekatan komunikatif juga dilaksanakan 

oleh Tuti Ardelina (1999) dalam rangka penyusunan tugas akhir di Jurusan 

Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia, FPBS IKIP Padang (sekarang disebut 

FBSS Universitas Negeri Padang atau UNP). Ardelina meneliti pendayagunaan 

metode komunikatif dalam pembelajaran keterampilan menyimak dan berbicara di 

SLTP 2 Salimpauang, Kabupaten Tanah Datar. Dalam simpulannya, Ardelina 

(1 999: 39-40) menyatakan bahwa: ( 1  ) metode komunikatif yang didayagunakan 

dalam pembelajaran menyimak dan berbicara adalah metode simak-wicara, (2) 

hambatan utama- dalam pengembangan metode pembelajaran keterampilan 

menyimak dan berbicara adalah rendahnya minat siswa, (3) hambtan lain dalam 

pembelajaran keterampilan berbicara adalah tingginya pengaruh penguasaan 

bahasa daerah ketika siswa berbicara menggunakan bahasa Indonesia, serta 

ketidakberanian sisiva untuk berbicara (berpidato dan bercakap-cakap) dalam 

kelas. 



Penelitian terhadap pendayagunaan pendekatan komunikatif telah dilaku- 

kan oleh sejumlah peneliti. Peneliti tersebut di antaranya adalah sebagai berikut. 

Momon Andri Winata (2002) meneliti "Penggunaan Pendekatan Komunikatif dan 

Dampaknya terhadap Pengembangan Keterampilan Membaca Siswa SMU 3 

Padang". Berdasarkan hasil penelitiannya, disimpulkan bahwa pendekatan komu- 

nikatif telah didayagunakan di SMU 3 Padang walaupun belum mencapai tujuan 

yang maksimal, terbukti dari tingkat kemampuan membaca siswa SMU 3 Padang 

yang cukup memuaskan (dalam kategori .vedung). 

Berkaitan dengan pendayagunaan pendekatan komunikatif tersebut di atas 

Septri Hartiny (2002) juga meneliti "Penggunaan Pendekatan Koinunikatif dan 

Dampaknya terhadap Pengembangan Keterampilan Menyimak Siswa SMU 3 

Padang". Hartiny menyimpulkan bahwa kemampuan menyimak siswa dengan 

digunakannya pendekatan komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia 

berada pada klasifikasi cukup memuaskan (haik). 

Penelitian ini berbeda dengan penelitian-penelitian di atas. Penelitian-pe- 

nelitian sebelumnya dimaksudkan untuk memperoleh gambaran tentang: ( I )  pe- 

mahaman dan kemampuan guru dalam memahami serta menerapkan pendekatan 

komunikatif,dan (2) penggunaan pendekatan komunikatif dalam pembelajaran 

keterampilan berbahasa tertentu, sedangkan penelitian ini ditujukan untuk 

memperoleh gambaran tentangr penerapan metode-metode dalam pembelajaran 

bahasa dan sastra Indnesia di SMU mitra program ASD. Di samping itu, objek 

penelitian ini juga berbeda dengan penelitian-penelitian sebelumnya. 



C. Kerangka Pemikiran 

Pelaksanaan PBM bahasa Indonesia ditentukan oleh pendayagunaan meto- 

de pembelajaran. Pendayagunaan metode pembela-jaran benvujud prosedur-pro- 

sedur yang dilaksanakan guru dan siswa selama PBM berlangsung. Kelancaran 

pelaksanaan prosedur itu dipengaruhi oleh unsur-unsur yang membanbwn PBM itu 

sendiri, yaitu siswa, guru, materi, sarana. dan prasarana pembelajaran. 

Berdasarkan uraian di atas, dapat digambarkan kerangka pemikiran yang 

rnelandasi penelitian ini, yaitu sebagai berikut. 

berdasarkan Pendekat-an 
Komunikatif 

Metode-metode Pembel- 
ajaran Komunikati f 

Konteks Pernbelajaran r-7 
Faktor-faktor Pendukung Faktor-faktor Penghambat 

Siswa 

Materi 
Sarana 

Gambar 1 Kerangka Konseptual Penelitian 



BAB I11 

TUJUAN DAN MANFAAT PENELITIAN 

A. Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan pennasalahan, penelitian ini dimaksudkan untuk 

memperoleh deskripsi atas lima hal. Kelima ha1 itu adalah sebagai berikut: 

1) jenis-jenis metode komunikatif yang didayagunakan dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya Padang; 

2) prosedur pendayagunaan metode komunikatif dalam pembelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya Padang; 

3) konteks pendayagunaan metode komunikatif dalarn pernbelajaran bahasa 

Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya Padang; 

4) faktor-faktor penghambat pendayagunaan metode komunikatif dalam pem- 

belajaran bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya 

Padang; dan 

5) faktor-faktor penunjang pendayagunaan metode komunikatif dalam pem- 

belajaran bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD SMU Kotamadya 

Padang. 

B. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan bermanfaat bagi pihak-pihak berikut. 

1) Kanwil Depdiknas Wilayah Sumatera Barat dan UNP sebagai masukan tentang 

profil dampak program ASD, khususnya bagi pembelajaran bidang studi 

bahasa Indonesia di tingkat SMU; 



2) Guru-guru bidang studi bahasa Indonesia, khususnya di sekolah mitra ASD 

SMU Kotamadya Padang sebagai masukan bagi perbaikan serta pengembangan 

pembelajaran bahasa Indonesia; 

3) Jurusan Bahasa dan Sastra Indonesia, khususnya di FBSS UNP sebagai umpan 

balik serta masukan bagi pengembangan perkuliahan kelompok Mata Kuliah 

Belajar-Mengajar (MKPBM); 

4) Dosen-dosen. terutama di Jurusan Bahasa dan Sastra lndonesia FBSS UNP 

sebagai umpan balik dan masukan bagi peningkatan kompetensi dan 

perforrnansi bidang profesi kebmruan; dan 

5) Peneliti, sebagai masukan bagi pengembangan penelitian tentang pelaksanaan 

proses belajar-mengajar bahasa Indonesia di tingkat SMU. 



BAB IV 

METODE PENELITIAN 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang dilakukan adalah metode deskriptif. Pemilihan 

metode deskriptif disebabkan karena jenis penelitian tersebut sesuai dengan tujuan 

penelitian yang akan dicapai yaitu inendeskripsikan pendayagunaan metode 

komunikatif dalam pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD 

SMU Kotamadya Padang. 

B. Wilayah Penelitian dan Waktu Pelaksanaan 

Program ASD di SMU Kotamadya Padang pada tahun 1999 melibatkan 7 

SMU Negeri. Dari tujuh sekolah itu, program ASD untuk bidang studi Bahasa 

Indonesia dilaksanakan hanya di dua sekolah, yaitu SMU 3 dan SMU 6. Oleh 

sebab itu, wilayah penelitian hanya meliputi SMU 3 dan SMU 6 Kotamadva 

Padang. 

Penelitian ini dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Juli - September 2003. 

Pelaksanaan penelitian selarna tiga bulan tersebut, dilihat dari waktu pengumpulan 

data, dapat dibagi dua yaitu pada saat PBM berlangsung dan di luar PBM. 

C. Populasi dan Sampel Penelitian 

Populasi penelitian meliputi SMU Negeri 3 dan SMU Negeri 6 Kotamadya 

Padang. Jadi, seluruh guru dan siswa di dua sekolah itu merupakan anggota 

populasi penelitian. 



Sampel penelitian ditentukan secara bertingkat, yaitu secara acak-purposif 

dan kuota. Teknik purposif digunakan karena penelitian ini dikaitkan dengan 

pelaksanaan program ASD tahun 1999. Jadi, hanya lnelibatkan seluruh guru dan 

siswa kelas 11, baik di SMU Negeri 3 maupun SMU Negeri 6 Kotamadya Padang. 

Siswa dan guru kelas 111 tidak disertakan sebagai sampel penelitian karena mereka 

sedang mempersiapkan diri untuk menempuh Ebtanas pada saat penelitian 

dilaksa-nakan sehinggga dikhawatirkan pelaksanaan penelitian akan mengganggu 

PBM secara umum. Meskipun demikian, berdasarkan kesepakatan antara tim 

peneliti dengan kepala sekolah kedua SMU tersebut, disepakati bahwa kelas yang 

dijadi-kan sebagai sampel penelitian hanya empat kelas per sekolah. 

Teknik kuota ditetapkan untuk menentukan anggota sampel kelompok sis- 

wa. Ditetapkan, dari setiap kelas ditentukan secara acak 10 orang siswa sebagai 

anggota sampel penelitian, sedangkan seluruh guru bidang studi bahasa Indonesia 

yang mengajar di.kelas I1 yang ditetapkan sebagai lokasi sampel ditetapkan seba- 

gai sampel kelompok guru (Lampiran 1 ). 

Tabel 1 Populasi dan Sampel Penelitian 

Keterangan : L = Laki-laki J = Jumlah 

P = Perempuan ( ) = Anggota Sampel 

No 

1 3  
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 

SMU 

6 

Jumlah 

Kelas 

11-3 
11-4 
11-5 
11-6 
11-1 
11-2 
11-3 
11-4 

Siswr 

149140 

L  

18(5) 
20 (5) 
20(5) 

328184 175150 

Guru 

3 3241100 178143 4 

19 (5) 
19(5) 

P  

21(5) 
20 (5) 
21(5) 

Jumlah 

1 150141 

J 

1 
J 
39(10) 
40 (10) 
41(10) 

L P  L  

l8(5)  
20 (5) 
20(5) 
19(5) 
19(5) 

1 

I 

17 (5) , 24 (5) 
18(5) 23(5) 
18 (5) 22 (5) 

22 (5) 
22(5) 

P  

22(6) 
20 (5) 
21(5) 
23(6) 
22(5) 

1 

J 

40(11) 
40 (10) 
41(10) 
42(11) 
31(10) 

41 (10) 1 1 
41(10) 
40 (10) 

41 (10) I 41 (10) 

1 
1 

1 

25 (6) 43 (12) 1 :::I 1 23 (5) 
1 18(5) 23(6) 

41 ( 0 )  
41(11) 



D. Instrumen Penelitian 

Instrumen penelitian ada dua, yaitu lembar pengamatan dan angket.. Lem- 

bar pengamatan ke-1 digunakan untuk mengumpulkan data (a) jenis-jenis metode 

pembelajaran yang digunakan dalam PBM bahasa Indonesia dan kadar kekomu- 

nikatifan pendayagunaan metode. Indikator kadar kekomunkatifan metode adalah: 

(a) inisiatif dan kemandirian siswa, (b) kreativitas guru dalam mengemban peran 

komunikatif (bukan hanya sebagai pemberi instruksi), dan (c) orientasi kegiatan 

pada kegiatan komunkatif yang aktual. Format lembar pengamatan tersebut ada- 

lah sebagai berikut, sedangkan hasil penggunaan format tersebut dicantumkan 

pada Lampiran 2. 

Tabel 2 Contoh Lembar Pengamatan Pendayagunaan Metode Pembelajaran 

Lembar pengamatan ke-2 digunakan untuk mengidentifikasikan prosedur 

No 
1 
2 

pendayagunaan metode dalam PBM bahasa Indonesia. Format tersebut adalah se- 

bagai berikut, sedangkan hasil penggunaan format dicantumkan pada Lampiran 3. 

Tindakan Guru 

Tabel 3 Contoh Lembar Pengamatan Prosedur Pendayagunaan Metode Pem- 
belajaran Bahasa Indonesia 

Tindakan Siswa 

Di samping lembar pengamatan ke-2, juga digunakan lembar pengamatan 

ke-3 yaitu digunakan untuk mengidentifikasikan konteks pendayagunaan metode. 

Dalam ha1 ini, yang dimaksudkan dengan konteks adalah: (a) tindakan siswa, (b) 

tindakan guru, (c) materi, (d) tujuan pembelajaran. (e) media pembelajaran, dan 

No 
1 

Jenis Metode Kadar Kamunikatif 

Jenis Metode Waktu (Menit) Prosedur Pernbelajaran Keterangan 



( f )  sarana pembelajaran. Contoh format dan hasil penggunaan lembar pengamatan 

ke-3 ini dicanturnkan pada Lampiran 4. 

Angket digunakan untuk mengumpulkan data hambatan dan penunjang 

pendayagunaan metode dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Jenis angket ter- 

sebut ada dua yaitu angket terstruktur dengan empat kemungkinan pilihan tang- 

gapan dan angket terbuka. Indikator penyusunan angket adalah unsur-unsur yang 

terlibat dalam PBM yang meliputi: (a) guru, (b) materi, (c) siswa, dan (.d) sarana 

serta prasarana pembelajaran. Selain itu, penyusunan angket juga didasarkan atas 

kesepakatan tim peneliti dengan guru bidang studi bahasa Indonesia di sekolah 

yang diteliti. Contoh (salinan) angket tersebut dicantumkan pada Lampiran 5,  se- 

dangkan hasil pengolahan angket dicantumkan pada Lampiran 6 (angket ter- 

struktur) dan Lampiran 7 (angket terbuka). 

Indikator-indikator instrumen penelitian disesuaikan dengan kerangka 

teori, sedangkan format-formatnya disusun bersama oleh tim peneliti. Sebelum 

digunakan, instrumen tersebut juga dibicarakan dengan guru bidang studi Bahasa 

d m  Sastra Indonesia di lapangan. Hal itu dilakukan untuk mengembangkan 

validasi instrumen penelitian. 

E. Teknik Pengumpulan Data 

Sesuai dengan jenis data dan instrumen penelitian, maka pengumpulan da- 

ta dilaksanakan sebagai berikut. 

1) Pengkonfirmasian, yaitu konfirmasi dengan guru, setelah mendapatkan 

persetujuan dari kepala sekolah, untuk melaksanakan pengamatan. 



2) Pelaksanaan pengamatan, yaitu melaksanakan pengamatan PBM bahasa 

Indonesia di dalam kelas. Pengamatan dilakukan oleh tim (dua orang peneliti 

dan dibantu dua orang mahasiswa). 

3) Penyebaran angket, yaitu pemberian angket kepada siswa yang terpilih seba- 

gai responden penelitian. Angket tersebut langsung ditanggapi dan diisi oleh 

siswa. 

4) Pengumpulan angket, yaitu mengumpulkan kembali angket yang telah dise- 

barkan kepada siswa. 

5) Pelaksanaan pengamatan non-PBM, yaitu mengadakan pengamatan secara ter- 

buka di luar PBM. Aspek yang diamat-amati berkaitan dengan ketersediaan 

sarana dan prasarana pembelajaran. 



F. Teknik Penginalisisan Data 

Penganalisian data dilakukan dalam prosedur, yaitu sebagai berikut. 

1 ) Pengidentifikasian, yaitu pengidentifikasian jenis-jenis tnetode yang digunakan 

dalam PBM bahasa Indonesia. 

2) Penetapan, yaitu penetapan tingkat kekomunikatifan metode yang digunakan. 

Kadar kekoinunikatifan metode ada lima yaitu: (a) sangat tinggi, (b) tinggi, (c) 

cukup, (d) kurang, dan (e) sangat rendah. Indikator yang digunakan adalah: (a) 

aktivitas dan kemandirian siswa, (b) kreativitas guru, dan (c) orientasi pembel- 

ajaran apakah berorientasi pada materi atau tindak komunikatif Penetapan ter- 

sebut dilakukan oleh tim peneliti (Lampiran 3). 

3) Pengidentifikasian. yaitu pengidentifikasian prosedur pendayagunaan metode 

pembelajaran (Lam pi ran 3). 

4) Pengidentifikasian, yaitu pengidentifikasian konteks pendayabwnaan metode 

(Lampiran 4). 

5) Penskoran, yaitu pemberian skor terhadap tanggapan siswa terhadap angket 

terstruktur. Klasifikasi skor yang digunakan adalah: (a) skor 1 untuk tanggapan 

Sangat Tidak Serqu (STS), (b) skor 2 untuk tanggapan 7idak Selu1u (TS), (c) 

skor 3 untuk tanggapan Setup (ST), dan (d) skor 4 untuk tanggapan Sangat 

Setuju (SS) (Lampiran 5). 

6) Pengklasifikasian, yaitu pengklasifikasian skor angket. Skor angket diubah 

menjadi nilai dengan formula Nilai (N) = Skor Mentah (SM)/Skor Ideal (SI) x 

100 (rentangan). Dengan demikian, dapat ditentukan bahwa nilai tertinggi 

adalah 25 dan tertinggi (maksimal) 100. Klasifikasi nilai yang digunakan ada- 



lah: (a) Sungut Itenduli (SK), rentangan nilai 25 - 39, (b )  ltcnc/u/i (K), 

rentangan nilai 40 - 54, (c) Sedang (S), rentangan nilai 55 - 70, (d) Tinggi 

(T), rentangan nilai 7 1 - 85, dan (e) Sungu/ 'l'inggi (ST). rentangan nilai 86 - 

100 (Lampiran 5). 

7) Penentuan rata-rata, yaitu menentukan rata-rata nilai per unsur yang diang- 

ketkan (guru, siswa, materi, dan sarana serta prasarana pembelajaran). Rumus 

yang digunakan adalah Rata-rata (R) = Jml Nilai (JN)/Jml Responden. 

Berdasarkan rata-rata yang ditemukan, dapat dikategorikan tingkat ham- 

batanlpenunjang masing-masing unsur terhadap pelaksanaan PBM bahasa 

Indonesia (Lampiran 6). 

8) Pengidentifikasian tanggapan, yaitu mengidentifikasikan tanggapan responden 

terhadap unsur-unsur yang diduga menghambatlmenunjang pendayagunaan 

metode dalam PBM bahasa Indonesia (Lampiran 7). 

9) Pendeskripsian, yaitu mendeskripsikan penerapan langkah-langkah pengana- 

lisisan data dari langkah ke-1 s.d. ke-8. 



BAB V 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, kajian teori, dan rancangan penelitian, 

dilaksanakan pengumpulan data penelitian di SMU Negeri 3 dan 6 Kota Padang. 

Penelitian dilaksanakan selama tiga bulan, yaitu Agustus-Oktober 2003. 

Pengumpulan data penelitian dilakukan secara bertahap, sesuai dengan 

rancangan pengumpulan data. Berdasarkan tahap-tahap tersebut, dapat dilaporkan 

bahwa pada garis besarnya pengumpulan data dilakukan dalam empat tahap. 

Tahap pertama adalah pengurusan administrasi dan konfirmasi pelakasanaan pe- 

ngumpulan data. Tahap kedua adalah pelaksanaan pengamatan PBM bahasa In- 

donesia. Pengamatan dilakukan sebanyak delapan kali, empat kali di SMU Negeri 

3 dan empat kali di SMU Negeri 6 Padang. Pengamatan di SMU Negeri 3 

dilaksanakan di kelas 11-3, 11-4, 11-5, dan 11-6, sedangkan di SMU Negeri 6 Padng 

dilaksanakan di kelas 11-1, 11-2, 11-4, dan 11-5. Tahap ketiga adalah penyebaran 

angket, baik angket terbuka maupun angket tertutup. Angket tersebut diberikan 

dan diisi oleh siswa yang terpilih sebagai anggota sampel penelitian. Tahap ke- 

empat adalah pengamatan fisik sarana dan prasarana penunjang PBM. Peng- 

amatan ini dimaksudkan untuk melengkapi data pengamatan sebelumnya maupun 

melengkapi data yang diperoleh melalui penyebaran angket. 

Berdasarkan empat tahap pengumpulan data, maka diperoleh hasil pene- 

litian yang dijabarkan pada bagian berikut. Selain itu, baik hasil pengumpulan 

-- . . 



data maupun instrumen yang digunakan untuk mengumpulkan data dicantumkan 

pada lampiran laporan penelitian ini. 

B. Analisis Data 

1 .  Jenis-jenis Metode Komunikatif yang Didayagunakan dalam Pembel- 
ajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Mitra Program ASD SMU Kota 
Padang 

a. Jenis-jenis Metode 

Berdasarkan pengamatan pengidentifikasian terhadap pendayagu-naan meto- 

de pembelajaran di SMU Negeri 3 dan 6 Padang, diidentifikasikan adanya peng- 

gunaan metode pembelajaran sebanyak 44 satuan metode. Hasil pengamatan dan 

pengidentifikasian penggunaan metode tersebut dicantumkan pada Lampiran 2. 

Dari 44 satuan metode yang teridentifikasikan, ternyata metode tersebut 

terdiri atas tiga jenis metode. Metode-metode tersebut adalah: ( 1 )  metode 

pemberian tugas, (2) metode ceramah, dan (3) metode tanya jawab. Frekuensi 

kemunculan ketiga metode tersebut adalah sebagai berikut. 

Tabel 4 Frekuensi Penggunaan Metode dalam PBM Bahasa Indonesia 

b. Tingkat Kekomunikatifan Metode 

Di samping diamati dan diidentifikasikan penggunaan metode dalam PBM 

bahasa Indonesia, pengdentifikasian juga dilaksanakan untuk mengklasifikasikan 

apakah metode-metode yang digunakan tersebut memenuhi kriteria kekomuni- 

No 
1 
2 
3 

Metode 
Pemberian Tugas 
Ceramah 
Tanya Jawab 

Frekuensi 
2 4 
1 1  
9 

Jumlah 44 



katifan sebuah metode atau tidak. lndikator untuk menentukan tingkat kc- 

komunikatifan metode diuraikan pada Bab 111. Hasil pengklasifikasian tingkat 

kekomunikatifan metode adalah sebagai berikut. 

Tabel. 5 Tingkat Kekomunikatifan Metode 

No 

1 

I Jumlah 1 23 1 21 1 

2 I Ceramah 
3 1 Tanva Jawab 

Berdasarkan. data Tabel 5 di atas, ditetapkan bahwa metode-metode yang 

Jenis Metode 

Pemberian Tugas 
1 
9 

memenuhi kriteria scbagai mctode yang ko~nunikatif ada dua yaitu metode 

pemberian tugas dan tanya jawab. Oleh sebab itu dapat disimpulkan untuk 

T i n g h t  Kekomunikatifan Metode 

sementara bahwa jenis metode komunikatif yang digunakan di SMU sekolah 

Komunikatif 
13 

mitra ASD dalam pembela-jaran bahasa Indonesia adalah metode pemberian tugas 

Tidak Komunikatif 
I I 

dan tanya jawab. 

2. Prosedur Pendayagunaan Metode Komunikatif dalam Pembelajaran Ba- 
hasa Indonesia di Sekolah Mitra Program ASD SMU Kota Padang 

Sesuai dengan temuan sebelumnya, ditetapkan bahwa metode komunikatif 

yang didayagunakan di SMU sekolah mitra ASD adalah metode pemberian tugas 

dan tanya jawab. Oleh sebab itu, dalam subbab ini dideskripsikan temuan tentang 

prosedur pendayagunaan dua metode tersebut. Deskripsi didasarkan atas hasil 

pengamatan yang dicantumkan pada Lampiran 3. 



a. Metode Pemberian Tugas 

Prosedur yang lazim dikembangkan dalam penerapan rnetode pemberian 

tugas atau resitasi adalah sebagai berikut. 

Tabel 6 Prosedur Penerapan Metode Pemberian Tugas 

No I Tahap 

h u h ; ~ ~ ~  scsuillu scsui~i dc11gi111 III~I-  
tcri. misalnya mcncari suatu \vaca- 
na dalam buku teks atau mcnulis- 
kan paragraf di papan tulis 

b. Guru nicnibcrikan komcnlar atas 
hasil pcngcrjaan Lugas siswa. atau 
guru membcrikan kesempatan ke- 
pnda sistva lain untuk mcngomcn- 
lnri hnsil 11cngcrjna11 lugas Iclnnll- 
nya 

c. Guru ~~icnlbcrika~l pandangan aLau 
korcksi terhadap hasil pengerjaan 

I tentang pokok maten 

i~~divitlu;ll ~ l ~ c l i ~ h s u ~ ~ i ~ h i ~ ~ ~  111- 
gas yang dibcrikan guru 

1 1 Pendahuluan I Guru memberikan ~nformasi singkat I Siswa menyimak penselasan 
Kepjatan Guru 

gurU 

b. Sis\vn mcnyirnnk konicntar 
guru ntnu mcmbcrikan tang- 
gapan atas hasil penge j a m  
lugas (cmnnn\a jika dibcri 
kcsc~~~l~nt; l l~ olch guru 

Kegiatan Siswa 

2 1Inti I a. Guru rncnugasi sis~va untuk mcln- / n. Sisjvn. sccnrn klnsiknl n~au 

c. Sis\va ~nc~~yirnak pandangan 
guru 

b. Metode Tanya Jawab 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sembilan satuan metode tanya jawab 

yang diterapkan dalam pembelajaran bahasa Indonesia di SMU sekolah mitra 

! / dcngan n~cn~gunaian n~etodc lain. 
1 misalnya lanya jawab 

ASD merupakan metode tanya jawab klasikal atau umum. Oleh sebab itu, penda- 

yagunaan metode cenderung diparalelkan dengan pendayagunaan metode cera- 

bclajarnya scsuai dengan jcnis 
mctode yang digunakan guru 

mah. Prosedur tersebut adalah sebagai berikut. 



Tabel 7 Prosedur Penerapan Metode Tanya Jawab 

No 1 Tahap I Kegiatan Guru Kegiatan Siswa 
1 I Pendahuluan I Guru mcmbcrikan infonnasi singkat ( Sis\va mcnyimak pcnjclasan 

b. Guru mcnunjuk salah scorang sis- 
wa untuk menjawab pertanyaan. 
Jika tidak seorang siswa pun yang 
mengajukan diri, guru tetap me- 
nunjuk salah seorang siswa untuk 
mcnjawab pcrtanyaan tcrscbut. 

c. Guru memberikan pandangan atau 
korcksi terhadap jawaban siswa ji- 
ka jawaban itu mcndekati jawaban 
yang sebenarnya. Jika tidak, guru 
memberikan kescmpatan kcpada 
siswa lain untuk menanggapi ja- 
waban rckannya. 

d. Guru mcngulas jawaban dan 
komentar sis~va dm 
mcnyimpulkan jawaban yang 

2 

b. Salah scorang siswa 
rnerija\vab pertanyaan gum. 

c. Siswa menyimak atau salah 
seorang siswa yang dituniuk 
guru mcnanggapi jawaban 
rekannya. 

Inti 

d. Sis\va mcnyimak pcnjclasan 
guru alau rnencalat. 

tenlang pokok materi 
a. Guru mengajukan pertanyaan 

yang bcrsifat mum 

dcngan m ~ & ~ u n & a n  metodc lain, bclajamya scsuai dengan jcnis 
misalnya ccramah atau pcmbcrian mctodc yang digunakan guru 

guru 
a. Sis~va, secara klasikal rne- 

nanggapi pertanyam terse- 
but Kadang-kadang, tidak 
scorans siswa pun mc- 
nanggapi pcrlanyaan itu.. 

I bcnar. 

3. Konteks Pendayagunaan Metode Kornunikatif dalarn Pernbelajaran Ba- 
hasa Indonesia di Sekolah Mitra Program ASD SMU Kota Padang 

Yang dimaksudkan dengan konteks dalam penelitian ini adalah siswa, 

guru, materi, tujuan pembelajaran, media, serta sarana dan prasarana pembel- 

ajaran. Karena hasil penelitian menunj ukkan bahwa metode yang digunakan di 

SMU sekolah mitra ASD ada dua yaitu metode pemberian tugas dan tanya jawab, 

maka deskripsi tentang konteks juga hanya berkenaan dengan pendayagunaan 

kedua metode tersebut. 

I 

3 1 Penutup I Guru tnclaniulkan pcmbcrtan matcri I Ststva mclaniukan Ativttas 



a. Metode Pemberian Tugas 

Konteks pendayagunaan metode pemberian tugas dalam interaksi belajar 

mengajar terkait pada 6 aspek. Keenam aspek tersebut adalah: ( I )  tindakan siswa, 

(2) tindakan guru, (3) materi, (4) tujuan pembelajaran, (5) media pembelajaran, 

serta (6) sarana dan prasarana pembelajaran. 

1)  Siswa 

(a) Peran 

Peran siswa dalam penggunaan metode pemberian tugas adalah sebagai 

penerima dan pelaksana instruksi atau tugas. Siswa cenderung berperan pasif 

meskipun melakukan aktivitas sesuai dengan instruksi tugas yang diberikan guru. 

(b) Inisiatif 

Siswa mengambil inisiatif pada waktu mengerjaan tugas yang di-berikan 

guru. Dengan kata lain, inisiatif siswa terjadi pada saat guru rnemberikan tugas 

dan siswa mulai bekerja (mengambil inisiatif). Bentuk inisiatif yang muncul 

secara umum ada dua yaitu mengerjakan tugas di buku latihan dan menuliskan 

jawaban tugas di papan tulis. Pengambil inisiatif tetap berpusat pada guru. 

(c) Respons 

Respons yang diberikan siswa dalam proses belajar mengajar ber-langsung 

timbul karena adanya perintah, dan pertanyaan dari guru. Ar-tinya, di saat guru 

memberikan perintah siswa baru memberikan respons sesuai dengan perintah 

yang diberikan, rnisalnya guru memerintahkan siswa untuk membuka buku ha1 

4 1, siswa memberikan respons dengan membuka buku ha1 4 1 .  Begitu juga ketika 



guru mengajukan pertanyaan siswa merespon dengan mensawab pertanyaan guru. 

Respons tersebut pada awalnya bersifat klasikal, bukan individual. 

2) Guru 

(a) Peran 

Peran guru dalam penggunaan metode pemberian tugas adalah sebagai 

pemberi instruksi. Artinya, guru bertindak sebagai scorang yang memiliki otoritas 

untuk memberikan tugas sekaligus menguasai materi pembelajaran. 

(b) Inisiatif 

Guru merupakan pengambi l inisiati f utama pembelajaran. Pengambilan 

inisiatif akan lebih menonjol pada waktu siswa tidak memberikan respons ter- 

hadap tugas yang diberikan guru pada tahap awal (misalnya ketika tugas itu dibe- 

rikan secara klasikal). Dengan kata lain, otoritas guru untuk menggerakkan 

aktivitas siswa sangat menonjol. 

(c) Respons 

Di samping memiliki otoritas tinggi sebgai pengambil inisiatif, guru juga 

memiliki otoritas yang tinggi dalam pengambilan respons. Dengan kata lain, guru 

sangat responsif terhadap hasil pengerjaan tugas siswa. 

Bentuk respons yang diberikan guru sebagian besar berupa kritik terhadap 

hasil pengerjaan- tugas siswa. Respons yang berupa motivasi; misalnya 

memotivasi siswa untuk lebih bergairah melaksanakan tugas, dan respons 

pengarah, rnisalnya mengarahkan siswa yang rnengerjakan tugas dan hampir 

mencapai kriteria ideal, jarang diberikan guru. 



3 )  Materi Pembelajaran 

(a) Sumber 

Berdasarkan hasil pengamatan, diperoleh data bahwa sumber utama materi 

pembelajaran adalah buku paket dan lembaran kerja siswa (LKS). Kedua sumber 

utama tersebut dipakai dan dipedomani secara berurutan dan terstruktur sesuai 

dengan alur pada kedua sumber tersebut. 

Di samping buku paket dan LKS, otoritas guru sebagai figur yang me- 

ngwasai materi pembelajaran juga merupakan sumber utama pembelajaran. Jika 

siswa menemui kesulitan dalam pengerjaan tugas, maka guru akan memberikan 

bantuan berupa pengarahan. Dcngan kata lain. guru merupakan salah satu sumber 

utama materi pembelajaran. 

(b) Peranan 

Materi pernbelajaran (buku paket, LKS, dan guru) merupakan pusat pem- 

belajaran. Aktivitas siswa dan guru berpusat pada pemberian materi oleh guru ber- 

dasarkan sumber tersebut dan penerimaan materi oleh siswa. Dengan kata lain, 

materi bukan sebagai alat penggerak kegiatan komunikasi dalam kelas tetapi seba- 

gai seperangkat pengetahuan yang harus dikuasai disampaikan (diajarkan guru) 

dan dikuasai atau dipahami siswa. 

(c) Pengembangan 

Materi pelajaran yang bersumber secara tertulis (buku paket dan LKS) 

dibelajarkan sebagaimana adanya. Artinya, tidak ada usaha guru untuk meran- 

cang, mengembangkan, atau menambah materi yang ada itu daari sumber-sumber 

lain (misalnya media massa). Materi dalam buku paket dan LKS ditempatkan 



sebagai materi yang sudah siappakai sehingga tidak perlu diolah lagi. Pengem- 

bangan materi akan diberikan guru ketika PBM berlangsung. misalnya dengan 

menambahkan contoh, keterangan, atau penjelasan yang relevan. 

3) Tujuan Pembelajaran 

(a) Sumber 

Tujuan pembelajaran diambil dari kurikulum dan GBPP SMU. Guru se- 

cara ketat mempedomani rumusan tujuan-tujuan pembelajaran dengan bersumber 

pada kurikulum dan GBPP. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa 

atau merundingkannya dengan siswa apa tujuan pembelajaran yang hendak di- 

capai . 

(b) Peranan 

Jika materi pembelajaran (buku paket dan LKS) merupakan landasan 

utama pelaksanaan PBM, maka tujuan pembelajaran merupakan orientasi pem- 

belajaran. Dengan kata lain, pembelajaran cenderung berorientasi pada pencapai- 

an tujuan. Sementara itu, rumusan tujuan sudah tertuang dalam kurikulum dan 

GBPP. Jadi, langsung maupun tidak langsung, guru mempedomani kurikulum 

secara ketat sebagai acuan pengembangan PBM. 

(c) Proses Pengembangan 

Melalui pengamatan pelaksanaan PBM, tidak terlihat bagaimana usaha 

guru mengembangkan tujuan pembelajaran. Idealnya, pada menit-menit pertama 

pembelajaran, guru mengkomunikasikan apa tujuan pembelajaran yang akan di- 

capai. Lebih ideal lagi, kalau penginformasian dan perumusan tujuan itu dila- 



kukan secara tertulis, misalnya guru memasang chart tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada jam pembelajaran tersebut. 

4) Media Pembelajaran 

(a) Jenis 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar ter- 

batas pada papan tulis, buku paket, dan LKS. Penggunaan media lain seperti OHP 

tidak dilakukan. Padahal, berdasarkan hasil pengamatan di luar pengamatan dalam 

kelas, O W  tersedia di dua sekolah yang diamat-amati. 

(b) Pola penggunaan 

Penggunaan media pembelajaran cukup bervariasi. Artinya, untuk media 

seperti papan tulis, digunakan oleh guru untuk membantu proses penjelasan ma- 

teri, sedangkan penggunan oleh siswa untuk menuliskan hasil jawaban atau tugas 

di depan kelas dan sebagai sumber mencatat materi pelajaran. Buku paket dan 

LKS digunakan oleh guru dan siswa sebagai sumber materi pelajaran. 

Berdasarkan temuan di atas, diperoleh gambaran bahwa peng-gunaan me- 

dia pembelajan juga bersifat klasik atau rradisional. Pemakaian buku paket, LKS, 

dan papan tulis (klzile hourd) tidak berbeda dengan kelas-kelas tradisional pada 

umumnya. 

(3) Efek 

Sesuai dengan penggunaan unsur-unsur lain yang membangun metode 

pembelajaran, efek yang ditimbulkan dari penggunaan media (papan tulis, buku 

paket, dan LKS) cukup baik. Artinya, media pembelajaran tersebut sangat menen- 



tukan proses dan pencapaian hasil belajar bahasa Indonesia melalui pendayagu- 

naan metode pemberian tugas. Papan tulis sangat membantu guru dalam proses 

penjelasan materi dan siswa dalam menuliskan jawaban dan mencatat materi. 

Sementara itu, efek buku paket dan materi membantu bar- dan siswa dalam 

memahami materi yang dipelajari. 

4) Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

(a) Jenis 

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dikemukakan jenis sarana dan pra- 

sarana pembelajaran yang ada pada setiap ruang kelas. Jenis sarana dan prasarana 

tersebut dapat diklasifikasikan menjadi dua yaitu: ( I )  yang berhubungan langsung 

dengan kebutuhan siswa dan guru, dan (2) yang berhubungan tidak langsung 

dengan kebutuhan siswa dan guru. 

Sarana dan prasarana yang berhubungan langsung dengan kebutuhan siswa 

adalah meja (satu meja untuk dua orang siswa) dan kursi (satu kursi untuk satu 

orang siswa). Sarana dan prasarana yang berhubungan langsung dengan kebutuh- 

an guru adalah satu meja kabinet dan satu kursi guru (model, bentuk, dan bahan 

kursi tersebut sama dengan kursi siswa). 

Sarana dan prasarana yang tidak berhubungan langsung dengan kebutuhan 

siswa dan guru relatif sama antara SMU Negeri 3 dan Negeri 6 Padang. Sarana 

dan prasarana tersebut adalah: (1 )  poster kepala dan wakil kepala negara, (2) jam 

dinding, (3) tabung lampu listrik, (4) daftar piket, dan (5) daftar pelajaran. Benda- 

benda tersebut digantung pada dinding ruang kelas. Dinding ruang kelas itu 

sendiri relatif dilengkapi dengan ventilasi udara dan cahaya yang cukup. 



(b) Pola Penggunaan 

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yang terdapat dalam ruang 

kelas relatif seragam, yaitu sebagai pendukung proses pembelajaran. Sejauh peng- 

amatan peneliti, sarana dan prasarana tersebut tidak didayagunakan sebagai ling- 

kungan yang dapat didayagunakan dalam pembelajaran bahasa, misalnya guru 

menggunakan poster kepala negara untuk mendorong siswa membuat suatu ka- 

limat atau suatu wacana singkat. 

(C) Efek 

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran (lampu, kipas angin, clan 

jam dinding) mempunyai efek yang bemariasi. Kipas angin jelas sangat mem- 

bantu dan mendukung kelancaran proses belajar mengajar untuk menjaga agar 

siswa tidak gerah dan bosan, begitu juga dengan penggunaan lampu saat cuaca 

gelap (mendung) dan hujan. Sementara itu, jam dinding memberikan efek dalam 

proses belajar mengajar sebagai panduan waktu bagi guru untuk merencanakan 

batas waktu untuk ceramah, pemberian tugas, dan tanya jawab. 

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh gambaran bahwa sarana dan prasa- 

rana yang tersedia dalam pendayagunaan metode pemberian tugas dalam pembel- 

ajaran bahasa Indonesia di SMU Negeri Kota Padang mitra program ASD memi- 

liki efek positif. Meskipun demikian, karena sarana dan prasarana yang ada tidak 

didayagunakan sebagai ala pencetus tindak komunikasi dalam kelas, maka efek 

tersebut bersifat tidak terkait langsung dengan proses pembelajaran. 



b. Metode Tanya Jawab 

1) Siswa, 

(a) Peran 

Peran siswa dalam penggunaan metode tanya jawab adalah sebagai pe- 

nanggap dan penanya sesuai dengan peran yang diberikan guru. Siswa cenderung 

berperan pasif dikarenakan melakukan aktivitas sesuai dengan instruksi tugas 

yang diberikan guru. Artinya, siswa tak akan memberikan tanggapan tanpa ada 

pertanyaan atau perintah dari guru. 

(b) Inisiatif 

Siswa mengambil inisiatif pada waktu mengajukan tanggapan sesuai de- 

ngan pertanyaan atau perintah (intsruksi) yang diberikan guru. Dengan kata lain, 

inisiatif siswa terjadi pada saat bwru rnemberikan perintah atau pertanyaan. Peng- 

ambil inisiatif tetap berpusat pada guru, baik dalam bentuk memberikan tugas ke- 

pada siswa untuk menjawab pertanyaan atau menanggapi jawaban siswa lainnya. 

(c) Respons 

Respons yang diberikan siswa dalam proses belajar mengajar berlangsung 

timbul karena adanya pertanyaan dari guru. Artinya, pada saat guru melnberikan 

pertanyaan, siswa baru memberikan respons dengan memberikan jawaban atau 

tanggapan atas pertanyaan guru atau tanggapan siswa lainnya. Selain itu, respons 

siswa dalam PBM juga cenderung disebabkan oleh desakan guru. 



2) Guru 

(a) Peran 

Peran guru dalam penggunaan metode tanya jawab adalah sebagai penentu 

proses belajar-mengajar. Guru memiliki otoritas yang tinggi untuk mengajukan 

pertanyaan, sementara siswa ditempatkan sebagai objek yang memberikan jawab- 

an atau tanggapan' atas pertanyaan yang diberikan guru. Di samping itu, guru juga 

memiliki otoritas tinggi untuk memutuskan apakah jawaban atau tanggapan yang 

diberikan siswa sudah layak atau sesuai dengan pertanyaan guru atau belum. 

(b) Inisiatif 

Guru merupakan pengambil inisiatif utama pembelajaran. Pengambilan 

inisiatif akan lebih menonjol pada waktu siswa tidak memberikan respons terha- 

dap proses belajar mengajar atau terhadap pertanyaan umum yang diajukan guru. 

Artinya, guru harus mengambil inisiatif untuk mengajukan pertanyaan kepada 

siswa bila siswa tidak memberikan respons berupa pengajuan pertanyaan. 

(c) Respons 

Di samping memiliki otoritas tinggi sebagai pengambil inisiatif, guru juga 

memiliki otoritas yang tinggi dalam pengambilan respons. Dengan kata lain, guru 

sangat responsif terhadap kondisi siswa selama proses belajar mengajar ber- 

langsung. 

Bentuk respons yang diberikan guru adalah berusaha menjawab perta- 

nyaan yang timbul dari siswa sesuai dengan materi yang ada. Respons yang be- 

rupa motivasi, misalnya mendorong siswa untuk aktif mengajukan pertanyaan 



atau menanggapi. pertanyaan, jarang muncul selama pengumpulan data ber- 

langsung. Selain itu, respons pengarah, misalnya mengarahkan agar sebelum men- 

jawab atau memberikan tanggapan siswa lebih berpikir jernih, cermat, dan kom- 

prehensif, juga tida berkembang. 

3) Materi Pembelajaran 

(a) Sumber 

~erdasarkan hasil pengamatan, diperoleh data bahwa sumber utama materi 

pembelajaran adalah buku paket dan lembaran kerja siswa (LKS). Kedua sumber 

utama tersebut dipakai dan dipedomani secara berurutan dan terstruktur sesuai 

dengan alur pada kedua sumber tersebut. 

Di samping buku paket dan LKS, otoritas guru sebagai figur yang me- 

nguasai materi pembelajaran juga merupakan sumber utama pembelajaran. Jika 

siswa menemui kesulitan dalam penguasan materi (tidak mengajukan pertanyaan), 

maka guru akan memberikan bantuan berupa pengajuan pertanyaan balik terhadap 

siswa. Dengan kata lain, guru merupakan salah satu sumber utama materi pem- 

belajaran. 

(b) Peranan 

Materi pembelajaran (buku paket, LKS, dan guru) merupakan pusat pem- 

belajaran. Aktivitas siswa dan guru berpusat pada pemberian materi oleh guru ber- 

dasarkan sumber tersebut dan penerimaan materi oleh siswa. Dengan kata lain, 

materi bukan sebagai alat penggerak kegiatan komunikasi dalam kelas tetapi se- 



bagai seperangkat pengetahuan yang harus dikuasai disampaikan (dia-jarkan guru) 

dan dikuasai atau dipahami siswa. 

(c) Pengem bangan 

Materi pelajaran yang bersumber secara tertulis (buku paket dan LKS) 

dibelajarkan sebagaimana adanya. Artinya, tidak ada usaha guru untuk meran- 

cang, mengembangkan, atau menambah materi yang ada itu daari sumber-sumber 

lain (misalnya media massa). Materi dalam buku paket dan LKS ditempatkan 

sebagai materi yang sudah siap-pakai sehingga tidak perlu diolah lagi. Pengem- 

bangan materi akan diberikan guru ketika PBM berlangsung, misalnya dengan 

menambahkan contoh, keterangan, atau penjelasan yang relevan. 

3) Tujuan Pembelajaran 

(a) Sumber 

Tujuan pembelajaran diambil dari kurikulum dan GBPP SMU. Guru se- 

cara ketat mempedomani ruinusan tujuan-tujuan pembelajaran dengan bersumber 

pada kurikulum dan GBPP. Guru tidak memberikan kesempatan kepada siswa 

atau merundingkannya dengan siswa apa tujuan pembelajaran yang hendak di- 

capai. 

(b) Peranan 

Jika materi pernbelajaran (buku paket dan LKS) merupakan landasan 

utama pelaksanaan PBM, maka tujuan pembelajaran merupakan orientasi pem- 

belajaran. Dengan kata lain, pembelajaran cenderung berorientasi pada penca- 

paian tujuan. Sementara itu, rumusan tujuan sudah tertuang dalam kurikulum dan 



GBPP. Jadi, lanissung maupun tidak langsung, guru mempedomani kurikulum 

secara ketat sebagai acuan pengembangan PBM. 

(c) Proses Pengembangan 

Melalui pengamatan pelaksanaan PBM, tidak terlihat bagaimana usaha gu- 

ru mengembangkan tujuan pembelajaran. Idealnya, pada menit-menit pertama 

pembelajaran, guru mengkomunikasikan apa tujuan pembelajaran yang akan di- 

capai. Lebih ideal lagi, kalau penginformasian dan perurnusan tu.juan itu dila- 

kukan secara tertulis, misalnya guru memasang chart tentang tujuan pembelajaran 

yang akan dicapai pada jam pembelajaran tersebut. 

4) Media pembelajaran 

(a) Jenis 

Media pembelajaran yang digunakan dalam proses belajar mengajar ter- 

batas pada papan tulis, buku paket, dan LKS. Penggunaan media lain seperti O W  

tidak dilakukan. Padahal, berdasarkan hasil pengamatan di luar pengamatan dalam 

kelas, OHP tersedia di dua sekolah yang diamat-amati. 

(b) Pola Penggunaan 

Penggunaan media pembelajaran cukup be~ar ias i .  Artinya, untuk media 

seperti papan tulis, digunakan oleh guru untuk membantu proses penjelasan ma- 

teri, sedangkan penggunan oleh siswa untuk menuliskan hasil jawaban atau tugas 

di depan kelas dan sebagai sumber mencatat materi pelajaran. Buku paket dan 

LKS digunakan oleh guru dan siswa sebagai sumber materi pelajaran. 



Berdasarkan temuan di atas, diperoleh gambaran bahwa penggunaan me- 

dia pembelajan juga bersifat kiusik atau trudisionul. Pemakaian buku paket, LKS, 

dan papan tulis (while board) tidak berbeda dengan kelas-kelas tradisional pada 

umumnya. 

(3) Efek 

Sesuai dengan penggunaan unsur-unsur lain yang membangun metode 

pembelajaran, efek yang ditimbulkan dari penggunaan media (papan tulis, buku 

paket, dan LKS) cukup baik. Artinya, media pembelajaran tersebut sangat menen- 

tukan proses dan pencapaian hasil belajar bahasa Indonesia melalui pendayagu- 

naan metode pemberian tugas. papan tulis sangat membantu guru dalam proses 

penjelasan materi dan siswa dalam menuliskan jawaban dan mencatat materi. Di 

pihak lain, efek buku paket dan materi membantu guru dan siswa dalam mema- 

hami materi yang dipelajari. 

4) Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

(a) Jenis 

Berdasarkan hasil pengamatan, dapat dikemukakan jenis sarana dan pra- 

sarana pembelajaran yang ada pada setiap ruang kelas. Jenis sarana dan prasarana 

tersebut dapat diElasifikasikan menjadi dua yaitu: ( I )  yang berhubungan langsung 

dengan kebutuhan siswa dan guru, dan (2) yang berhubungan tidak langsung de- 

ngan kebutuhan siswa dan guru. 

Sarana dan prasarana yang berhubungan langsung dengan kebutuhan siswa 

adalah meja (satu meja untuk dua orang siswa) dan kursi (satu kursi untuk satu 



orang siswa). Sarana dan prasaarana yang berhubungan langsung dengan kebu- 

tuhan guru adalah satu meja kabinet dan satu kursi guru (model, bentuk, dan ba- 

han kursi tersebut sama dengan kursi siswa). 

Sarana dan prasarana yang tidak berhubungan langsung dengan kebutuhan 

siswa dan guru relatif sama antara SMU Negeri 3 dan Negeri 6 Padang. Sarana 

dan prasarana tersebut adalah: (1)  poster kepala dan wakil kepala negara, (2) jam 

dnding, (3) tabung lampu listrik, (4) daftar piket, dan ( 5 )  daftar pelajaran. Benda- 

benda tersebut digantung pada dinding ruang kelas. Dinding ruang kelas itu 

sendiri relatif dilengkapi dengan ventilasi udara dan cahaya yang cukup. 

(b) Pola Penggunaan 

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran yang terdapat dalam ruang 

kelas relatif seragam, yaitu sebagai pendukung proses pembelajaran. Sejauh 

pengamatan peneliti, sarana dan prasarana tersebut tidak didayagunakan sebagai 

lingkungan yang dapat didayagunakan dalam pembelajaran bahasa, misalnya guru 

mengpnakan poster kepala negara untuk mendorong siswa membuat suatu 

kalimat atau suatu wacana singkat. 

(C) Efek 

Penggunaan sarana dan prasarana pembelajaran (lampu, kipas angin, dan 

jam dinding) mempunyai efek yang bervariasi. Kipas angin jelas sangat 

membantu dan mendukung kelancaran proses belajar meng-ajar untuk menjaga 

agar siswa tidak gerah dan bosan, begitu juga dengan penggunaan lampu saat 

cuaca gelap (mendung) dan hujan. Sementara itu, jam dinding memberikan efek 



dalam proses belajar mengajar sebagai panduan waktu bagi guru untuk 

merencanakan batas waktu untuk ceramah, pemberian tugas, dan tanya jawab. 

Berdasarkan uraian di atas, diperoleh gambaran bahwa sarana dan pra- 

sarana yang tersedia dalam pendayagunaan metode tanya jawab dalam pembel- 

ajaran bahasa Indonesia di SMU Negeri Kota Padang mitra program ASD memi- 

liki efek positif. Meskipun demikian, karena sarana dan prasarana yang ada tidak 

didayagunakan sebagai ala pencetus tindak komunikasi dalam kelas, maka efek 

tersebut bersi fat tidak terkait langsung dengan proses pembelajaran. 

4. Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung Pendayagunaan Metode Ko- 
munikatif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Mitra Pro- 
gram ASD SMU Kota Padang 

a. Faktor Guru 

Jumlah nilai angket terstruktur tentang kemungkinan guru sebagai faktor 

pendukung dan penghambat proses belajar mengajar bahasa Indonesia adalah 

6298 (Lampiran 5). Dengan demikian, rata-rata nilai faktor guru adalah 6298180 = 

78,7. Nilai tersebut berada pada klasifikasi ringgi. Artinya, dari nilai tersebut 

disimpulkan bahwa nilai penghambat PBM bahasa Indonesia dari faktor guru 

adalah renduh. Dengan demikian, disimpulkan bahwa faktor guru merupakan 

salah satu faktor pendukung PBM bahasa Indonesia dengan klasifikasi frnggr. 

Hasil pengolahan angket terbuka tentang kemungkinan penghambat PBM 

bahasa Indonesia dari faktor guru (Lampiran 6) adalah sebagai berikut. Pertama, 

guru kurang menguasai materi pelajaran, dan guru tidak memberi catatan kepada 

siswa. Kedua, guru sering tidak masuk kelas, sering datang terlambat, dan kurang 

mampu menjaga suasana kelas (tidak dapat menertibkan siswa). 



b. Faktor Materi 

Hasil pengolahan angket terbuka tentang kemungkinan penghambat PBM 

bahasa Lndonesia dari faktor materi (Lampiran 5) adalah 6087. Dengan demikian 

rata-rata nilai faktor materi adalah 6087180 = 76,08. Nilai tersebut berada pada 

klasifikasi finggi. Artinya, nilai faktor materi terhadap PBM bahasa Indonesia 

lebih dominan mendukung PBM dari pada menghambat PBM (nilai penghambat 

faktor materi rendah). 

Pengolahan angket terbuka faktor materi dalam PBM bahasa Indonesia 

kemungkinan penghambat dari faktor materi adalah sebagai berikut. Pertama, 

anggapan siswa terhadap materi pelajaran, bahwa materi pelajaran sulit dipahami, 

penyajian materi selalu berulang-ulang tanpa ada variasi dari guru, materi tidak 

sesuai dengan penerapannya dalam kehidupan sehari-hari, materi tidak sesuai de- 

ngan kurikulum [dengan arti siswa menganggap bahwa guru selalu memberikan 

materi tidak berurutan dengan yang urutan yang ada dalam buku paket), materi 

yang diberikan terlalu banyak, materi tidak terdapat dalam buku dan LKS (tidak 

terdapatnya sumber lain dalam pendalaman materi selain buku paket), materi ku- 

rang dijelaskan (dengan kata lain, guru memberikan tugas kepada siswa tanpa 

memberi uraian materi kepada siswa), materi memakai istilah-istilah yang sulit di- 

pahami siswa (bahasalpenggunaan kosakata guru dalam penjelasan materi tidak 

dipahami siswa maknanya). Kedua, guru hanya menggunakan satu media dalam 

menjelaskan materi, sehingga materi yang diajarkan tersebut kurang lengkap. 



c. Faktor Siswa 

Jumlah nilai angket terstruktur tentang kemungkinan siswa sebagai falctor 

penghambat atau pendukung proses belajar mengajar bahasa Indonesia adalah 

4152,9 (Lampiran 5). Berdasarkan jumlah tersebut, rata-rata nilai faktor guru 

adalah 4 152,9180 = 5 1,9. Nilai tersebut berada pada klasifikasi rendah. Dengan 

kata lain, nilai penghambat PBM bahasa Indonesia dari faktor siswa linggi. Jadi, 

disimpulkan bahwa faktor siswa merupakan salah satu faktor penghambat PBM 

bahasa Indonesia dengan klasifikasi nilai rendult. 

Hasil pengolahan angket terbuka tentang kemungkinan penghambat PBM 

bahasa Indonesia dari faktor siswa (Lampiran 6) adalah sebagai berikut. Perta- 

ma, siswa cenderung menyatakan bahwa aspek-aspek yang terdapat pada faktor 

siswa yang menghambat PBM bahasa Indonesia adalah siswa berbicara saat PBM 

berlangsung. Kedua, di samping siswa yang berbicara saat PBM berlangsung ju- 

ga dikatakan bahwa faktor siswa tidak menyimak keterangan guru juga faktor 

yang menghambat PBM bahasa Indonesiaa. Ketiga, faktor yang menghambat 

PBM bahasa Indonesia dari siswa adalah siswa kurang disiplin. 

d. Faktor Sarana dan Prasarana 

Jumlah nilai angket terstruktur tentang kemungkinan sarana dan prasarana 

sebagai faktor penghambat atau pendukung proses belajar mengajar bahasa 

Indonesia adalah 5668,3 (Lampiran 5). Dengan demikian, rata-rata nilai faktor 

guru adalah 5668,3180 = 70,8. Nilai tersebut berada pada klasifikasi sedung. 

Dengan kata lain, dapat disimpulkan bahwa nilai penghambat PBM bahasa 

Indonesia adalah se~lung. Jadi, dapat dirumuskan juga bahwa faktor sarana dan 



prasarana meri~pakan salah satu faktor pendukung PBM bahasa Indonesia 

dengan pada klasifikasi sedang, sekaligus merupakan faktor penghambat pada 

kriteria sedang. 

Hasil pengolahan angket terbuka tentang kemungkinan penghambat PBM 

bahasa Indonesia dari faktor sarana dan prasarana (Lampiran 6) adalah sebagai 

berikut. Pertama, siswa cenderung menyatakan bahwa aspek-aspek yang terdapat 

pada faktor sarana dan prasarana yang menghambat PBM bahasa Indonesia 

adalah sarana dan prasaran PBM yang tidak memadai. Kedua, di samping sarana 

dan prasarana yang tak memadai, siswa juga menyatakan kurangnya buku penun- 

jang PBM di perpustakaan dan fasilitas kelas yang tidak lengkap merupakan 

faktor penghambat PBM dari unsur sarana dan prasarana. 

B. Pembahasan 

1. Jenis-jenis Metode Komunikatif yang Didayagunakan dalam Pembelajar- 
an Bahasa Indonesia di Sekolah Mitra Program ASD SMU Kota Padang 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode yang didayagunakan dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah mitra Program ASD SMU Kota Padang 

hanya tiga yaitu metode ceramah, pemberian tugas, dan tanya jawab. Di antara 

tiga rnetode tersebut, metode yang tergolong cukup komunikatif adalah tanya 

jawab dan pemberian tugas. 

Pemberian label cukup komunikutifpun sebenarnya berdasarkan kriteria yang 

sangat minimal. Jika dibandingkan dengan kriteria maksimal, misalnya sesuai de- 

ngan teori yang' dikemukakan Tarigan (1989: 34), maka kedua metode itu 

(pemberian tugas dan tanya jawab) belum memenuhi persyaratan sebagai metode 



yang komunikatif. Alasan utama untuk menyatakan ha1 itu adalah: pelaksanaan 

metode tersebut sepenuhnya didasarkan atas inisiatif dan otoritas guru. Inisiatif 

dan kreativitas siswa dalam pelaksanaan metode pembelajaran tersebut sangat 

kurang. Padahal, ciri khas utama metode komunikatif adalah besarnya inisiatif, 

kreativitas, dan kemandirian siswa dalam pembelajaran karena siswa merupakan 

subjek yang paling bertanggung jawab terhadap pemerolehan dan pencapaian 

hasil belajarnya. 

Menurut Nunan (1988: 24), untuk memahami metode-metode dalam 

konteks Pendekatan Komunikatif hendaknya dipedomani delapan hal, di antara- 

nya adalah landasan teori kebahasaan yang aktual bahwa pada hakikatnya baha- 

sa itu merupakan suatu sistem untuk mengekpresikan makna. Jadi, yang perlu di- 

tonjolkan dalam pendayagunaan metode yang komunikatif adalah interaksi dan 

komunikasi bahasa, bukan pengetahuan tentang bahasa. Sementara itu, hasil pe- 

nelitian menunjukkan bahwa pendayagunaan metode pembelajaran bahasa yang 

dlgunakan di sekolah mitra program ASD SMU Negeri Kota Padang lebih me- 

mentingkan penyajian materi, bukan pengembangan interaksi dan komunikasi. 

Jika dikaitkan dengan pelaksanaan program AS[), kcnyataan hasil penelitian 

tentang pendayagunaan metode pembelajaran bahasa lndonesia itu mengindi- 

kasikan bahwa dampak positif program ASD terhadap pendayagunaan metode 

komunikati f dalam pembelaj aran bahasa Indonesia di sekolah mitra SMU Negeri 

Kota Padang sangat kecil. Guru-guru bidang studi bahasa Indonesia di sekolah 

mitra kembali menggunakan metode-metode pembelajaran yang tmdisionul. Arti- 

nya, metode yang digunakan adalah metode yang pernah diketahui guru dan dibe- 



rikan oleh guru dari sang guru tersebut. Jadi, seakan-akan metode pembelajaran 

yang digunakan sudah bersifat turun-temurun. Tidak ditemukan adanya indikasi 

inovasi metode pembelajaran bahasa Indonesia di SMU Negeri Kota Padang se- 

bagai sekolah mitra program ASD. 

2. Prosedur Pendayagunaan Metode Komunikatif dalam Pembelajaran Ba- 
hasa Indonesia di Sekolah Mitra Program ASD SMU Kota Padang 

Prosedur yang digunakan guru sekolah mitra ASD SMU Kota Padang da- 

lam PBM bahasa Indonesia pun masih belum menggambarkan kreativitas guru 

dan pengembangan kemandirian siswa terutama jika dikaitkan dengan tujuan 

pembelajaran bahasa yaitu mengembangkan kompetensi dan performansi siswa 

berkomunikasi. Dalam penerapan metode pemberian tugas, misalnya, aktivitas 

guru dan siswa tetap berorientasi pada materi pembelajaran yang terdapat dalam 

buku teks atau LKS. Padahal, dengan pemberian tugas tersebut guru dan siswa 

dapat mengembangkan komuni kasi yang lebih bebas dan aktual. Sebagai contoh, 

guru dapat mengaitkan materi dengan pengalaman nyata yang ditemukan siswa 

dalam komunikasi sehari-hari. Selain itu, tugas-tugas yang diberikan kepada 

siswa hendaknya juga tidak seketat tuntutan dalam buku teks atau LKS. 

Urutan penyajian materi yang tertuang dalam buku ajar atau LKS adalah 

urut-urutan pembelajaran yang disusun oleh penulis buku, bukan oleh guru yang 

nyata-nyata berdiri di depan kelas. Penyajian dalam kelas sepenuhnya menja& 

tanggung jawab guru. Hal itu juga diungkapkan Nunan (1988: 24), bahwa silabus 

hams disusun searah dengan tuj uan pembelaj aran. Oleh karena itu, dalam 

merancang dan melaksanakan pembelajaran vang hams diperhatikan adalah 



kebutuhan para pembelajar. Artinya, tujuan yang dirumuskan dan materi-materi 

yang dipilih harus sesuai dengan kebutuhan siswa tersebut. 

Prosedur pendayagunaan metode pemberian tugas dan tanya jawab dapat 

lebih komunikatif jika guru memiliki kreativitas yang tinggi, baik dalam me- 

rancang, melaksanakan, maupun mengevaluasi pembelajaran. Dalam menerapkan 

metode pemberian tugas, misalnya. guru dapat me~nanfaatkan waktu kokurikuler. 

Sebagai contoh, pada hari Sabtu, guru memberikan tugas kepada siswa untuk 

mewawancarai seseorang (tokoh masyarakat, pedagang, dan sebagainya). Guru 

memberikan rambu-rambu tentang aspek apa yang hams digali siswa dari sumber 

tersebut. Pada hdri Minggu, diperkirakan siswa melaksanakan tugas wawancara 

tersebut. Pada hari Senin, siswa mengumpulkan tugas hasil wawancara (tertulis), 

dan melaporkannya di depan kelas (lisan). Sementara siswa melaporkan secara 

lisan, siswa yang lain, bahkan guru, dapat mengajukan tanggapan atau meng- 

ajukan pertanyaan. Jadi, dalam pembelajaran tersebut sekaligus terlaksana metode 

pemberian tugas dan tanya jawab. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa prosedur pendayagunaan meto- 

de mengarah pada penyampaian materi pelajaran yang terdapat dalam buku teks 

atau LKS. Prosedur tersebut menutup kemungkinan siswa secara mandiri menen- 

tukan apa sebaiknya materi yang hendak dipelajari. Dengan kata lain, prosedur 

pembelajaran yang dikembangkan tidak menggugah kreativitas dan kemandirian 

siswa. Lebih dari itu, pembelajaran tidak berpusat pada siswa dan tidak meng- 

hargai perbedaan ,individu antarsiswa. 



Berdasarkan pembahasan tentang prosedur pendayagunaan metode pem- 

belajaran bahasa "Indonesia di Sekolah Mitra Program ASD SMU Kota Padang, 

dapat disimpulkan bahwa dampak program ASD terhadap kreativitas guru dalam 

mengembangkan proscdur pembela-jaran bahasa Indonesia rclatif sangat kecil. 

Guru-guru bidang studi bahasa Indonesia di sekolah mitra program ASD tetap 

mengembangkan prosedur pembelajaran yang tidak kreatif, tidak menggugah 

kemandirian siswa, dan tidak berorientasi pada kegatan komunikasi dalarn kelas. 

3. Konteks Pendayagunaan Metode Komunikiltif dalam Pembelajaran Ba- 
hasa Indonesia di Sekolah Mitra Program ASD SMU Kota Padang 

a. Siswa 

Hasil penelitian menunjukkkan bahwa dalam penerapan metode pembel- 

ajaran bahasa Indonesia di Sh4U Negeri Padang sebagai sekolah mitra program 

ASD, siswa masih ditempatkan sebagai objek, bukan subjek pembelajaran. Seba- 

gai objek, siswa cenderung pasif, menunggu instruksi guru baik berupa perintah 

untuk melakukan sesuatu atau berupa pertanyaan. 

Kedudukan dan peran siswa yang aktif mengakibatkan proses komunikasi 

dalam kelas tidak lancar dan tidak alamiah. Hal ini dibahas oleh Rubin dan 

Thompson (dalam Tarigan, 1990: 201) yang mengemukakan bahwa ciri-ciri 

pembelajar sesuai dengan konsep pendekatan pembel-ajaran komunikatif adalah: 

(1) selalu berkeinginan untuk menafsirkan sesuatu (tuturan bahasa) secara tepat; 

(2) berkeinginan agar bahasa yang digunakan selalu komunikatit (3) tidak merasa 

malu jika berbuat kesa-lahan dalam berkomunikasi: (4) selalu menyesuaikan ben- 

tuk dan makna dalam berkomunikasi; (5) frekuensi latihan berbahasa relatif ting- 



gi; dan (6) selalu memantau ujarannya sendiri dan ujaran penutur lain untuk 

mengetahui apakah pola-pola bahasa yang dilahirkan tersebut berterima dalam 

masyarakat bahasa atau tidak. Siswa, dalam pembelajaran bahasa di SMU Negeri 

Kota Padang mitra program ASD, tidak mengembangkan enam ha1 tersebut. 

b. Guru 

Chandlin (dalam Tarigan, 1990: 201 ) menyebutkan dua peran guru dalam 

proses belajar mengajar berdasarkan metode-metode komunikatif, yaitu (a) 

pemberi kemudahan dalam proses komunikasi antara sesama partisipan dalarn 

kelas, dan antara patisipan dengan kegiatan pembelajaran serta teks atau materi, 

dan (b) sebagai partisipan mandiri dalam kelompok belajar mengajar. Jadi, ke- 

dudukan antara guru-siswa hendaknya sejajar. Siswa ditempatkan sebagai mitra 

guru, dan demikian juga sebaliknya. 

Hasil penelitian tidak menunjukkan adanya kesejajaran kedudukan antara 

siswa dengan guru. Guru menemputkun dirinya sebagai instruktur sedangkan 

siswa sebagai objek pasif yang menerimu ilmu pengetahuan yang dicurahkan 

guru. 

c. Materi  emb be la jar an 

Materi pembelajaran dalam pembelajaran bahasa berdasarkan metode ko- 

munikatif dipersiapkan setelah guru mengadakan suatu analisis kebutuhan pem- 

belajar. Keanekaragaman kebutuhan pembelajar ini ditampung guru dan di- 

pertimbangkan dalam mempersiapkan materi pembelajaran. Implikasi dari keada- 

an ini adalah: aktivitas pembelajaran dalam kelas berorientasi dan berpusat pada 



pembelajar. Kedudukan materi pembelajaran di tekankan pada ha1 yang menun- 

jang komunikasi pcmbelajar secara aktif: 

Untuk menunjang komunikasi pembelajaran secara aktif, ada tiga jenis 

materi yang perlu dipertimbangkan sebagai bahan pembelajaran, yaitu (1 )  materi 

yang berdasarkan teks, (2) materi yang berdasarkan tugas, dan (3) materi yang 

berdasarkan bahan otenti k (Tarigan, 1 990: 67). Hasil penelitian menunj ukkan 

bahwa jenis materi pembelajaran bahasa Indonesia di SMU Negeri Padang seba- 

gai mitra program ASD hanyalah jenis materi ( 1 )  yaitu materi berdasarkan teks 

(buku teks da LKS). Guru tidak mengadakan analisis kebutuhan pembelajaran 

terlebih dahulu karena tata urut penyajian materi semata-mata didasarkan atas tata 

urut dalam buku teks atau LKS tersebut. Dengan kata lain. sumber, pengem- 

bangan, dan pendayagunaan materi pembelajaran pun belum sesuai dengan tun- 

tutan metodologi dalam pendekatan komunikatif 

d. Sarana dan Prasarana Pembelajaran 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sarana dan prasarana pembelajaran 

yang dibmnakan guru di sekolah mitra progTam ASD adalah sarana siap-pakai 

seperti papan tulis, spidol, penghapus, LKS, buku teks. dan sebagainya. Tidak 

ditemukan adanya sarana dan prasarana pembelajaran yang aktual, dipersiapkan 

secara kreatif oleh guru atau dipersiapkan secara partisipatif antara guru dengan 

siswa. 

Penggunaan sarana dan prasarana yang apa adanya jelas tidak memicu 

kegiatan komunikasi yang aktual. Apa lagi, guru juga tidak kreatif dalam men- 

dayagunakan sarana dan prasarana yang sudah ada. Sebenamva, guru dapat men- 



dayagunakan sarana dan prasarana yang tradisional tersebut menladi sesuatu yang 

menarik .dan memicu komunikasi aktual. Misalnya, guru menunjuk objek kursi. 

Siswa ditugasi menga~nat-amati kursi tersebut, mencatat hasil pengamatan, men- 

diskusikan dalam kelompok kecil, kemudian mengungkapkan hasil kerja tadi 

menjadi sebuah wacana deskriptif Dengan cara demikian, pembelajaran bersifat 

nyata, aktual, dan tidak verbalistis. 

4. Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung Pendayagunaan Metode 
Komunikatif dalam Pembelajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Mitra 
Program ASD SMU Kota Padang 

Berdasarkan hasil penelitian tentang faktor-faktor yang rnenghambat dan 

mendukung pendayagunaan metode pembelajaran bahasa Indonesia di sekolah 

mitra program ASD SMU Kota padang, ditemukan bahwa faktor utama yang 

menghambat tersebut adalah siswa dan sarana serta prasarana pembelajaran. Se- 

baliknya, faktor guru dan materi ditemukan sebagai faktor yang cenderung men- 

dukung PBM bahasa Indonesia. 

Hasil penelitian di atas perlu dicerrnati lebih mendalam. sebab yang 

memberikan tanggapan atas angket tentang raktor pcnghambat dan pcndukung 

PBM adalah siswa. Berdasarkan pencennatan tersebut, diperoleh simpulan 

sebagai beri kut. 

Pertama, siswa cenderung menyatakan bahwa rekan-rekannya tidak di- 

siplin dan kurang berminat dalam mengikuti PBM bahasa Indonesia. Dengan kata 

lain, hambatan tersebut terkait dengan rendahnya minat siswa mengkuti PBM 

bahasa Indonesia. Alasan utama siswa tidak berminat adalah kurang menariknya 

metode pembelajaran yang dibwnakan guru. 



Kcdun, slswa juga ccnderung mcnyatakan ballwa rclian-rckannya scr111g 

menyela. pembicaraan guru secara tidak tertib. Hal itu mengindikasikan bahwa 

pembelajaran bahasa Indonesia tidak mengembangkan kondisi komunikasi yang 

ideal. Komunikasi yang tidak tertib, tidak sesuai dengan tujuan utama pembel- 

ajaran bahasa Indonesia terutama disebabkan oleh pembagian peran guru-siswa 

yang tidak sepadan dan pembelajaran berfokus pada penyajian materi. 

Ketiga, ketidaktertiban komunikasi dalam kelas dan kurang berminatnya 

siswa mengikuti PBM bahasa Indonesia juga menggambarkan bahwa siswa tidak 

dapat mengembangkan kemandiriannya dalam pembelajaran. Siswa belum 

menyadari bahwa mereka sendiri sebagai sub.jek yang hendaknya bertanggung 

jawab terhadap proses dan pemerolehan hasil belajamya. Sekali la@, ha1 itu juga 

terkait dengan kreativitas guru yang rendah dalam mengelola PBM bahasa 

Indonesia. 

Di samping faktor siswa, faktor sarana dan prasarana juga cenderung 

dipandang sebagai faktor yang kurang mendukung PBM bahasa Indonesia, 

meskipun tidak separah faktor siswa. Hal ini disebabkan oleh penggunaan sarana 

dan prasarana yang bersifat rrudisionul (papan tulis, spidol, buku teks, dan LKS). 

Padahal, hasil pengainatan menunjukkan bahwa di dua sekolah yang diteliti 

tersedia sarana vang menarik seperti OHP, kamus, komputer, dan sarana lain yang 

terdapat di perpustakaan. Jika sarana tersebut didayagunakan, maka kekuranggai- 

rahan siswa mengikuti PBM bahasa Indonesia dapat ditanggulangi. Pembelajaran 

akan lebih menarik dan menggugah minat siswa serta pada akhirnya memicu 

siswa untuk aktif dan berkomunikasi secara aktual dalam kelas. 



Selain tidak diberdayagunakan sarana lain, faktor utama vang terkail 

dengan permasalahan sarana dan prasarana pembelajaran adalah kreativitas guru. 

Sebenamya, guru.'dapat mendayagunakan sarana yang ada atau mengembangkan 

sarana lain, misalnya gambar, poster, globe, pot bunga, dan sebagainya dalam 

pembelajaran bahasa Indonesia. Melalui kreativitas guru, maka pembelajaran akan 

lebih menarik, lebih kontekstual dan relevan dengan kebutuhan komunikasi siswa 

di luar kelas. 

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa dalam pandangan siswa, guru 

cenderung merupakan faktor pendukung pembelajaran. Pandangan itu tentunya 

dilatarbelakangi oleh cara pandang siswa itu sendiri terhadap guru. Siswa 

cenderung berpandangan bahwa guru merupakan pemegang otoritas utama proses 

dan materi pembelajaran. Gurulah yang menentukan segala sesuatu yang terkait 

dengan proses pembelajaran. Dengan cara pandang demikian, siswa menempatkan 

diri sebagai objek pembelajaran, sebagai objek yang menerima instruksi dan ilmu 

pengetahuan yang disampaikan guru dalam kelas. Buktinya, ketika guru tidak 

masuk kelas karena suatu halangan, maka siswa cenderung merasa senang dan 

pembelajaran tidak berlangsung. Padahal, seharusnya siswa merasa rugi, dan 

berinisiatif untuk tetap melaksanakan PBM karena buku teks dan LKS sudah ada 

di tangan siswa. Selain itu, siswa juga dapat mengembangkan kemandiriannya 

untuk melatih kemampuan komunikatif, misalnya dengan berdiskusi. 

Pada akhir pembahasan ini perlu disimpulkan dua ha1 berkaitan dengan 

pelaksanaan program ASD di sekolah mitra SMU Negeri Kota Padang. Pertama, 

program ASD tidak berdampak positif bagi pendavagunaan metode-metode 



komunikatif dalam pembelajaran bahasa Indonesia. Kedua, guru pembina mata 

pelajaran bahasa Indonesia masih belum memahami hakikat dan bagaiinana me- 

wujudkan lnetode yang komunikatif. Ketiga, siswa belum rnengembangkan 

kemandirian dan tanggung jawabnya sebagai subjek pembelajaran dalam PBM 

bahasa Indonesia. Keempat, sarana dan prasarana pembelajaran yang ada belum 

didayagunakan secara kreatif oleh guru dalam PBM bahasa Indonesia. 



RAB VI 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, disimpulkan hal-ha1 berikut 

berkaitan dengan pembelajaran bahasa Indonesia di SMU Negeri Kotamadya 

Padang sebagai sekolah mitra program ASD. 

1) Metode pembelajaran bahasa Indonesia yang digunakan ada tiga yaitu metode: 

(1) ceramah, (2) pemberian tugas, dan (3) tanya jawab. Di antara tiga metode 

tersebut, metode yang cukup komunikatif adalah metode pemberian tugas dan 

tanya jawab. 

2) Prosedur pendayagunaan metode pemberian tugas dan tanya jawab masih ber- 

pola tradisional, tidak dikembangkan secara kreatif oleh guru dan tidak meng- 

gugah kemandirian serta tanggung jawab siswa sebagai subjek pembelajaran. 

3) Konteks pendayagunaan metode pemberian tugas dan tanya jawab, yaitu terkait 

dengan faktor-faktor: (1)  siswa, (2) guru, (3) materi. dan (4) sarana serta pra- 

sarana pembelajaran juga belum menggambarkan penerapan metode yang ko- 

munikatif dalam kelas. Siswa ditempatkan sebagai objek: guru sebagai in- 

struktur, materi sebagai fokus pembelajaran, sarana dan prasarana tidak diman- 

faatkan secara maksimal untuk mendukung iklim komunikatif dalam kelas. 

4) Faktor yang dianggap siswa sebagai pengharnbat pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah siswa itu sendiri. Hal itu disebabkan oleh siswa: ( I )  kurang 

berrninat atau bergairah mengikuti PBM, dan (2) siswa tidak mengembangkan 

kemandirian dan tanggung jawab sebagai faktor utama pembelajaran. Di 



samping itu, hktor sarana dan prasarana jugs dipandang siswa agak kurang 

mendukung PBM bahasa Indonesia. 

5) Faktor utama yang dipandang siswa sebagai pendukung pembelajaran bahasa 

Indonesia adalah guru dan materi. Hal itu disebabkan oleh cara pandang siswa 

bahwa guru merupakan pemegang otoritas utama materi dan proses pem- 

belajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan simpulan hasil penelitian, disarankan hal-ha1 berikut. 

1) Secara umum, hasil penelitian menunjukkan bahwa program ASD tidak ber- 

dampak positif bagi pendayagunaan metode komunikatif dalam pembelajaran 

bahasa Indonesia di SMU Negeri Kotamadya Padang sebagai sekolah mitra 

program ASD. Oleh sebab itu, sebagai salah satu Lembaga Pendidikan Tenaga 

Kependidikan (LPTK) utama di Kotamadya Padang, hendaknya UNP tetap 

mengusahakan pembinaan terhadap guru-guru bidang studi (mata pelajaran) 

bahasa Indonesia di SMU Negeri Kotamadya Padang. Bantuan tersebut hen- 

daknya berupa program kemitraan yang dilandasi oleh persainaan kepen- 

tingan, yaitu meningkatkan kualitas proses dan hasil pembelajaran bahasa 

Indonesia. 

2) Apa pun bentuk program pengembangan pembelajaran, guru merupakan tigur 

yang paling bertanggung jawab terhadap proses pembelajaran itu sendiri. Oleh 

sebab itu, perlu ditumbuhkembangkan kesadaran profesional di kalangan guru 

untuk meningkatkan kemampuan dan kreativitasnya dalam mendayagunakan 

metode pembelajaran yang berdaya guna dan berhasil guns. 



3) Hasil penelitian juga menun.jukkan bahwa sarana dan prasarana yang dika- 

tegorikan cukup canggih seperti OHP dan labor bahasa belum didayagunakan 

dalam PBM bahasa Indonesia. Oleh sebab itu, perlu dikembangkan kete- 

rampilan guru mendayagunakan sarana dan prasarana tersebut. Di samping itu, 

perlu digugah kreativitas guru untuk mendayagunakan sarana dan prasarana 

pembelajaran yang sebenarnya sederhana namun cukup berdaya guna dan 

mendukung pelaksanaan pembelajaran bahasa vang komunikatif. 
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Lampiran 1 Identitas Responden Penelitian 

a. Guru 

b. Siswa 

Keterangan 

Guru SMU N 3 Padang 
Guru SMU N 3 Padang 
Guru SMU N 6 Padang 
Guru SMU N 6 Padang 

Pendidikan 
Terakhir 
S1 IJNP 
S1 UBH 
S1 UNP 
S1 UBH 

24 
2 5 
26 
27 
28 

Jenis 
Kelamin 

P 
P 
L 
P 

No 

1 
2 
3 
4 

Kode 
Responden 

HM , 

SR 
EA 
HG 

AS I P 11-5 
11-5 
11-5 
11-5 
11-5 

BF 
MY 
IL 
IZ 

SMU N 3 Padang 
SMU N 3 Padang 
SMU N 3 Padang 
SMU N 3 Padang 
SMU N 3 Padang 

P 
L 
L 
L 







Pa 
I- Lampiran 2 Tabel Identifikasi Jenis-jenis Metode yang Digunakan dalam PBM Bahasa Indonesia 

2 Guru menanyakan sumber-sumber informasi 

N o Tindakan Guru 

I 2 
1 Ylenyuh  siswa rnengeluarkan dan rne~nbuka 

huku paket serta mernbaca teks (wacana) tentang 
ekonorni dan koperasi 

Cukup 

Tindakan Siswa 

3 
Mengambil buku i a n k a  pokok bahasan 
mengenai ekonorni 

Siswa ~nenjawab dengan menyebutkan surnber- 
surnber informasi 

Tanya Jawab 

Jenis Metode 

4 
Pemberian Tugas 

3 Guru menyuruh siswa membaca wacana rnenge- 
nai perekonomian dan mencari inforrnasi di da- 
larnnya 

Kadrr Komunikatif 

5 
Cukup 

: 4 Guru menunjuk seorang siswa untuk memba- 
cakan wacana perekonornian dengan suara keras 

Siswa membaca buku tentang wacana perekonomian 

5 Guru rnenunjuk siswa lain untuk menyambung 
membacakan wacanan tadi 

Salah seorang siswa membaca wacana deengan suara 
keras dan yang lain menyimak 

6 Guru mernperhatikan dan menyimak wacana yang 
dibacakan siswa 

Pemberian Tugas 

Salah seorang siswa rnenunjuk unti~k membaca 
sambungan wacana yang telah dibacakan tenlanya 

, 7 Guru rneminta siswa mencari istilah-istilah sulit 
yang terdapat dalam wacana tadi darn menu- 
liskanya di papan tulis 

1 

Cukup 

Kurang 

Pemberian Tugas 

Siswa menunjuk untuk membaca sambungan, wacana 
yang telah dibacakan ternanyan tadi 

/ 8 Guru meminta siswa yang dapat menjawab makna 
i ' kata-kata sulit untuk menuliskanya di papan tulis 

1 

Kurang 

PernberianTugas 

Siswa mencari kata-kata sulit dalam bidang ekonorni 
dan menuliskanya di papan tulis 

Kurang 

Pemberian Tugas . 

Siswa yang dapat menjawab menuliskan jawabanya 
di papan tulis 

Cukup 

Pemberian Tugas 

Tanya Jawab 

Cukup 
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1 Guru menilai dan membetulkan jawxban yang I telah dituliskan siswa 

Guru menanyakan apa itu gagasan 
i / Guru meminta siswa membaca dalam hati 

I 

Siswa menyimak dan mencatat keterangan Quru 
mengenai kata-kata sillit bidang akonomi 

I Siswa disuruh membuat iktisar dari infonasi- ' informasi yang didapat dalam wacana tadi 

Jleminta siswa rnebuka buku paket 

I 
Siswa menjawab 

Siswa membaca dalam hati 

Siswa membuat iktisar dari informasi-ioformasi yang 
didapat dalam wacana 

Siswa membuka buku paket 

Guru menunjuk dua orang siswa untuk 
nlemperagakan dialog di depan kelas 

/ Guru menanyakan perbedaan teks I dan teks 2 

I Guru menjelaskan perbedaan kedua teks 

1 Siswa memperagakan di depan kelas 

Siswa menjawab dengan rnenyebutkan perbedaan 

Siswa menyimak keterangan guru 

Guru menanyakan tentang gagasan dalam teks 1 I 
Guru menunjuk satu orang siswa dan menugasi 
membacakan teks 2 (paparan) di depan kelas 

Satu orang siswa maju dan membacakan di depan 
kelas 

GUN meminta siswa membuat saduran di dalam I Siswa mengerjakan tugas dalam buku latihan 
b u h  latihan I 

Guru menjelaskan tentang saduran 

Guru memperhatikan peke rjaan siswa ke meja Siswa menanyakan hal-ha1 yang sulit 
masing-masing 

Siswa menyimak keterangan gun1 

Pemberian Tugas I Cu*up 
Pemberian Tugas 

Tanya Jawab 

Kurang 

Tanya Jawab 

Pemberian Tugas 

Cukup 

Cukup 

Kurang 

Ceramah Kurang 

Pemberian Tugas I Kurang I 

Pemberian Tugas 

Tanya Jawab 

Kurang 

Cukup 

Ceramah / Kurang I 
Pemberian Tugas Cukup 

Pemberian Tugas Tinggi 



i 3 ?  I Guru memjnta siswa yang siap untuk 
membacakan hasil pekerjaanya di depan kelas 

1 34 1 Guru menjelaskan tentang makna kata 

I 
35 

3 8  I Guru menanyakan contoh lain dari perluasan 
makna kata 

Guru meminta siswa membuat 
kalimat dengan menuliskanya di papan tulis 

36  

37 

1 39  1 Guru menjelaskan tentang penyempitan makna 

GUN membahas kalimat yang dibuat siswa 

Guru menjelaskan tentang perluasan makna kata 

I * O  I Guru menanyakan contoh lain dari penyempitan 
makna kata 

41 

1 4 3  I Guru menjelaskan tentang perubahan makana kata 

Guru meminta siswa mencari contoh lain dari 
perluasan dan penyempitan makna kata dan 
memasukanya dalam kalimat 

42 Merninta siiwa ~ e n g u m p u l k a n  tugasnya 

Salah seorang siswa maju dan membacakan hasil 
tugusnya di depan kelas 

44  

Siswa menyimak keterangan guru 

Guru menjelaskan tentang makna, perubahan 
makna 

Siswa membuat kalimat dengan menuliskanya di 
papan tulis 

Siswa menyimak 

Siswa menyin~ak keterangan guru 

Siswa rnenjawab dengan menyebutkan contoh lain 

Siswa menyimak keterangan guru 

Siswa rnenjawab dengan menyebutkan contoh yang 
lain 

Siswa mencari contoh yang lain dan membuat 
kalimat 

Siswa menyimak keterangan guru 

Siswa menyimak keterangan guru 

Pemberian Tugas 

Ceramah 

Pemberian Tugas 

Ceramah 

Ceramah 

Tanya Jawab 

Ceramah 

Pemberian Tugas 

Pemberian Tugas 

Pernberian Tugas 

Ceramah 

Ceramah 



Guru menjelaskan tentang rnakna, perubahan 
rnakna 

Guru merninta siswa membuat kalimat dan 
menuliskanya di papan tulis 

Guru meminta siswa rnernbuat kalimat dan 
meni~liskanya di papan tulis 

GUN rnembahas kalimat yang dibuat siswa di 
papan tulis 

Siswa rnenyimak keterangan guru 

Siswa membuat kalinlat dengan rnenuliskanya di 
papan tulis 

Siswa membuat kalimat dengan rnenuliskanya di 
papan tulis 

Siswa rnenyiniak keterangan guru 

Cerarnah 

Pernberian Tugas 

Pernberian Tugas 

Cerarnah 

Kurang 

Cukup 

Cukup 

Tinggi 



Lampiran 3 Identifikasi Prosedur Pendayagunaan Metode dalam PBM Bahasa Indonesia 

0 1 Jenis Metode Waktu (menit) Prosedur Pembelajaran 
1 Ceramah 2 I 1 .  Guru menugasi siswa membuka materi pelajaran (buku I Media utama. Keteranga'!+ Buku Paket 

Pemberian Tugas 

I .  

Tanya Jawab 

paket dan LKS), siswa membuka materi pelajaran (buku dan 
LKS). 
Gun1 memulai pelajaran dengan rnenuliskan topik di papan 
tulis, siswa memperhatikan dan mencatat topik. 
Guru menjelaskan materi pelajaran, siswa menyimak 
penjelasan guru. 
Guru mengajukan pertanyaan kepada kelas dari penjelasan 
yang diberikannya, siswa mengajukan pertanyaan. 
Guru rnenanaapi pertanyaan siswa dan menjelaskan 
berdasarkan pertanyaan yang timbul, siswa rnenyimak 
penjelasan guru. 
Guru menyimpulkan materi berdasarkan contoh yang 
diberikan siswa, siswa menyimak penjelasan guru dan 
mencatat 
Gun1 menugaskan siswa rnencari contoh lain dari materi 
yang diberikan, siswa mencari contoh lain. 
Guru menugaskan siswa mempraktekkan contoh materi, 
siswa mempraktekkan contoh materi. 
Guru memberikan tugas berdasarkan materi yang diberikan, 
siswa mengerjakan tugas di buku latihan atau 
menuliskannya di papan tulis. 
Guru memberikan peke rjaan rumah (PR), siswa mencatat 
PR. 

Guru mengajukan pertanyaan seputar materi yang akan di 
jelaskan, siswa menjawab pertanyaan guru. 
Guru memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
mengajukan pertanyaan terhadap materi yang belum 
dipahami, siswa rnengajukan pertanyaan tentang materi yang 
belum dipahami. 

dan LKS 



Lampiran 4 Tabulasi Data 

A. Deskripsi Data Pengamatan Konteks Pendayagurlaan Metode Komunikatif dalam PBM Bahasa Indonesia 

1. Pokok Bahasan : Kosakata bidang Ekonomi. 
Kelas : 11.6 SMU 3 Padang. 
Waktu Pengamatan : Rabu, 17 September 2003, Pukul: 14.30 - 15.15 WIB. 
Guru yang diamati : HM 

Waktu 
(Menit) 

1 -- 

0 - 5  

Tindakan Siswr 

Mengambil buku paket 
dan membuka pokok 
bahasan tentang 
ekonomi 

Menjawab dengan 
menyebutkan aneka 
sumber-sumber 

buku tentang wacana 
perekonomian dan 
menandai informasi 
yang diperolehnya 

T i n d a h n  Guru Materi Tujuan Media Sarana, 
Pembelajamn Pembelajaran Prasrrana PBM 

3 4 5 6 7 

Memerintahkan siswa Membaca wacana 
mengeluarkan buku paket 
dan membuka materi tentang Kosa kata bidang ekonomi 
wacana bidang ekonomi 

Menanyakan sumber-sumber 
informasi 

Agar siswa dapat Buku paket. Kipas angin 
memahami kosa LKS 
kata bidang Lampu neon 
ekonomi Papan tulis, Jam dinding 

Spidol 
Agar siswa dapat 
niembuat iktisar 
dengan dengan baik 

Menyuruh salah seorang 
siswa membaca wacana 
mengenai perekonomian dan 
menemukan informasi 
didalamnya 

1 1 - 15 Sdah seorang siswa Menunjuk seorang siswa 
membaca wacana untuk membacakan wacana 
deengan suara keras dan tentang perekonomian 
yang lain menyimak dengan suara keras -- 



menyambung membacakan 
wacana tadi 

untuk membaca 
sambungan wacana 

ekonomi dan I (kosakata) yang terdapat I I 

menyirnak wacana yang 
dibacakan siswa 

Siswa mencari kata-kata 
sulit dalam bidang 

Memerintahkan siswa 
mencari kata-kata sulit 

Siswa yang sudah i Memerintahkan siswa yang 1 I 

menuliskanya dipapan 
tulis 

menemukin kata-kata I sudah menemukan kata-kata I I 

dalam wacana tadi dan 
menuliskannya dipapan tulis 

sulit menuliskan I sulit untuk menuliskanya I I 
jawabannya dipapan I dipapan tulis I 1 
tulis 

Siswa yang sudah 
menemukan kata-kata 

tulis 

Memerintahkan siswa yang 
sudah menemukan kata-kata 

sulit menuliskan 
jawabannya dipapan 

sulit untuk menuliskanya 
dipapan tulis I - 

Menyimak dan mencatat 
keterangan guru 
mengenai kata-kata sulit 
bidang akonomi 

Menganalisis semua jawaban 
yang ditulis siswa clan 
memberikan jawaban yang 
benar dan tepat 



Pengarnat, 

41 - 15 
- 

Membuat iktisar dari 
informasi-inforrnasi 

Menugaskan siswa membuat 
iktisar dari informasi- 

yang terdapat dalam informasi yang terdapat 
wacana di buku latihan I dalam wacana - 





2 1 3 
Salah seorang siswa / Menunjuk seorang siswa 
melanjutkan mernbaca j untuk melanjutkan 
wacana dengan suara ( pernbacaan wacana tentang 
keras dan yang lain 1 perekonomian dengan suara 
menyimak 1 teras  

Siswa mencari kata-kata 1 \iemerintahkan siswa 
sulit dalam bidang rnencari kata-kata sulit 
ekonomi dan (kosakata) yang terdapat 
menuliskanya dipapan dalam wacana tadi dan 
tulis 1 rnenuliskannya dipapan tulis 

Siswa yang sudah 
menemukan kata-kata 
sulit menuliskan 
jawabannya dipapan 
tulis 

Ven~erintahkan siswa yang 
s i~dah menernukan kata-kata 
sulit untuk menuliskanya 
dipapan tulis 

Memerintahkan siswa yang 

sulit menuliskan sulit untuk menuliskanya 
jawabannya dipapan dipapan tulis 

Menyirnak dan mencatat Menganalisis sernua jawaban 
keterangan guru yang ditulis siswa dan 
mengenai kata-kata sulit rnernberikan jawaban yang 
bidang akonomi benar dan tepat 





3. Pokok Bahasan : Menyusun Karangan Berbentuk Dialog untuk Menyampaikan Gagasan 
Kelas : 11.3 SMU 3 Padang. 
Waktu Pengalnatan : Jumat, 19 September 2003, Pukul: 07.35 - 08.20 WIB. 
Guru yang diainati : SR 

Materi 

4 
Menyusun karangan 
berbentuk dialog untuk 
nienyampaikan gagasan 

Tindakan Guru 

3 
Memerintahkan siswa 
membuka buku paket 
halaman 4 1 

Menanyakan pengertian 
gagasan sesuai pengetahuan 
dasar siswa 

Memerintahkan siswa materi 
tentang gagasan dan 
memahaminya 

Menanyakan kepada siswa 
perbedaan teks bacaan I 
dengan teks bacaan I1 . 

Memberikan penjelasan 
tentang beda teks bacaan 1 
dengan teks bacaan I1 

Menunjuk dua orang siswa 
untuk mernpraktekkan dialog 
di depan kelas (teks I) 

Waktu 
(Menit) 

1 
0 - 5 

6 - 10 

1 1 - 15 

16 - 20 

Tindakan Siswa 

2 
Mernbuka buku paket 
halaman 4 1 

Mengajukan beberapa 
pendapat rnereka tentang 
pengertian gagasan. 

Membaca dalam hati 
materi dan 
memahaminya 

Mengajukan pendapat 
tentang perbedaan teks 
bacaan I dengan teks 
bacaan I1 

Menyimak penjelasan 
g U h  

Maju ke depan kelas dan 
mempraktekkan dialog 
(teksl) 

Tujuan 
Pembelajaran 

5 
Agar siswa dapat 
rnenyusun karangan 
dengan baik 

Agar siswa 
menyampaikan 
gagasan ke dalam 
karangan berbentuk 
dialog dengan tepat 

, . 

Media 
Pembelajaran 

6 
Buku paket, 
Papan tulis, 
Spidol 

I 

Sarana, 
Prasarana PBM 

7 
Kipas angin 
Lampu neon 
Jam dinding 



Pengamat, 

EGA/NS 

1 

2 1 - 25 

26 - 30 

3 1 - 35 

36 - 40 

41 - 45 

3 
Menunjuk seorang siswa 
untuk membacakan teks 11 di 
depan kelas (paparan) 

Menanyakan apa gagasan 
yang terdapat dalam teks I 
yang dipraktekkan di depan 
kelas 

Guru menjelaskan tentang 
saduran 

Menugaskan siswa membuat 
saduran dalam b u h  latihan 

Menugaskan siswa membuat 
saduran dalam buku latihan 

Menugaskan siswa membuat 
saduran dalam buku latihan 

Meminta siswa membacakan 
hasil peke jaan  tugasnya di 
depan kelas 

Merangkum materi pelajaran 

2 
Seorang siswa maju ke 
depan membacakan teks 
I I 

Menjawab pertanyaan 
EF"'' 

Menyimak penjelasan 
g u m  

Mengejakan tugas di 
buku latihan 

Mengejakan tugas di 
buku latihan 

Menge rjakan tugas di 
buku latihan 

Maju ke depan kelas 
membacakan tugas 

Menyimak penjelasan 
guru 

4 5 

I 

6 7 



4. Pokok Bahasan : Menyusun Karangan Berbentuk Dialog untuk Menyampaikan Gagasan 
Kelas : 11.4 SMU 3 Padang. 
Waktu Pengamatan : Jumat, 19 September 2003, Pukul: 09.15 - 10.00 WIB. 
Guru yang diamati : SR 

Materi 

4 
Menyusun karangan 
berbentuk dialog untuk 
nienyarnpaikan gagasan 

' ' 

Tindakan Gun1 

3 
Meninjau materi minggu lalu 
dan mernerintahkan 
membuka buku paket ha1 4 1 

Menanyakan pengertian 
gagasan sesuai pengetahuan 
dasar siswa 

Mernerintahkan siswa materi 
tentang gagasan dan 
mernahaminya 

Menanyakan kepada siswa 
perbedaan teks bacaan I 
dengan teks bacaan 11 

Memberikan penjelasan 
tentang beda teks bacaan I 
dengan teks bacaan 11 

Waktu 
(Menit) 

1 
0 - 5 

6 - 10 

1 1 - 15 

Tindakan Siswa 

2 
Menyimak dan 
merespon tentang materi 
mingy  lafu dan 
membuka buku paket 
halaman 41 

Mengajukan beberapa 
pendapat mereka tentang 
pengert ian gagasan. 

Membaca dalam hati 
materi dan 
memaharninya 

Mengajukan pendapat * 

tentang perbedaan teks 
bacaan I dengan teks 
bacaan I1 

Menyimak penjelasan 
$3"" 

Tujuan 
Pembelajaran 

S 
Agar siswa dapat 
menyllsun karangan 
dengan baik 

Agar siswa 
menyampaikan 
gagasan ke dalam 
karangan berbentuk 
dialog dengan tepat 

, . 

Media 
Pembelajaran 

6 
Buku paket, 
Papan tulis, 
Spidol 

Sarana, 
Prasaranr PBM 

7 
Kipas angin 
Lampu neon 
Jam dinding 



Pengamat, 

EGA/NS 

4 5 3 
Menunjuk dua orang siswa 
untuk mempraktekkan dialog 
di depan kelas (teks I) 

Menunjuk seorang siswa 
untuk membacakan teks I1 di 
depan kelas (paparan) 

Menanyakan apa gagasan 
yang terdapat dalam teks I 
yang dipraktekkan di depan 
kelas 

Guru menjelaskan tentang 
saduran dan menugaskan 
siswa membuat sadumn 
dalam buku latihan 
Menugaskan siswa membuat 
saduran dalam buku latihan 

Menugaskan siswa membuat 
saduran dalam buku latihan 

Meminta siswa membacakan 
hasil pekejaan tugasnya di 
depan kelas dan merangkum 
materi pelajaran 

1 
16 - 20 

2 1 - 25 

26 - 30 

3 1 - 35 

36 - 40 

4 1 - 45 

6 2 
Maju ke depan kelas dan 
mempraktekkan dialog 
(teksl) 

Seorang siswa maju ke 
depan rnernbacakan teks 
11 

Menjawab pertanyaan 
@"-u 

Menyimak penjelasan 
guru dan rnenge jakan 
tugas di buku latihan 

Menge jakan tugas di 
buku latihan 

Mengerjakan tugas di 
buku latihan 

Maju ke depan kelas 
membacakan tugas dan 
menyimak penjelasan 
guru 

7 



5 .  Pokok Bahasan : Perubahan Makna Kata 
Kelas : 11.5 SMU 6 Padang. 
Waktu Pengamatan : Jumat, 26 September 2003, Pukul: 07.30 - 08.05 WLB. 
Guru yang diamati : EA 

Pengamat, 

Tujuan 
Pembelajaran 

5 
Agar siswa dapat 
rnemahami 
perubahan makna 
kata dengan benar 

Materi 

4 
Perubahan makna kata 

Tindakmn Guru 

3 
Menjelaskan tentang 
perubahan makna kata 

Menjelaskan tentang 
perubahan makna kata 

Menjelaskan tentang 
perubahan makna kata 

Menugaskan siswa membuat 
kalimat dan menuliskannya 
di depan kelas 
Menugaskan siswa membuat 
kalimat dan menuliskannya 
di depan kelas 
Membahas kalimat yang 
dicontohkan siswa 

Waktu 
(Menit) 

1 
0 - 5 

6 - 10 

1 1 - 15 

16 - 20 

2 1 - 25 

26 - 30 

I- 

Media 
Pembelajarrn 

6 
Buku paket, 
Papan tulis, 
Spidol 

Tindakmn Siswa 

2 
Menyimak penjelasan 
gUm 

Menyimak penjelasan 
gUN 

Menyimak penjelasan 

Membuat kalimat dan 
menuliskannya di depan 
kelas 
Membuat kalimat dan 
menuliskannya di depan 
kelas 
Menyimak penjelasan 
gum 

Sarana, 
Prassrana PBM 

7 
Lampu neon 





7. Pokok Bahasan : Penyempitan dan Perluasan Makna Kata 
Kelas : 11.1 SMU 6 Padang. 
Waktu Pengamatan : Jurnat, 26 September 2003, Pukul: 13.30 - 14.00 WIB. 
Guru yang diamati : HG 

Waktu 
(Menit) 

1 
0 - 5  

I 
Xlenyimak penielasan I Menjelaskan rnateri tentang 

Tindakan Siswa 

2 
Menyimak penjelasan 
Y m  

Menyimak penjelasan 
-mru 

rmru I perluasan makna kata I 
Menjawab pertanyaan Menugaskan siswa mencari 

Tindakan Guru 

3 
Mengambil absen dan 
menjelaskan topik pertemuan 
hari inj 

Menjelaskan materi tentang 
perluasan makna kata 

kelas 

Materi 

4 
Penyempitan Dan 
perluasan makna kata 

dengan contoh 
Menyimak penjelasan 
-rm ru 

Tuj~lan 
Pembelajaran 

5 
Agar siswa dapat 
memahami 
penyempitan dan 
perluasan makna 
kata dengan benar 

I kata 

contoh perluasan makna kata 
Menjelaskan tentang 
penyempitan makna kata 

Menjawab pertanyaan 
dengan contoh 

. . 

Menugaskan siswa mencari 
contoh penyernpitan makna 

I Pembelajaran brasarana PBM 
Media Sarana, 

6 7 
1 Buku paket, 1 Lampu neon 



L 

Mencari contoh lain dan 
memasukannya ke dalam 
kalimat 

Mengumpulkan tugas ke 
depan kelas 

contoh lain perluasan dan I I I I 
penyernpitan makna dan I I I 1 

3 

memasukannya dalam 

Menugaskan siswa mencari I 
5 4 

kalimat 
Meminta siswa 

6 

mengumpulkan tugas k e  
depan 

7 

Pengamat, 



8. Pokok Bahasan : Penyempitan dan Perluasan Makna Kata 
Kelas : 11.2 SMU 6 Padang. 
Waktu Pengamatan : Jumat, 26 September 2003, Pukul: 15.15 - 15.45 WIB. 
Guru yang diamati : HG 

Waktu 1 Tindahn Siswa 

Penyempitan Dan 
menjelaskan topik pertemuan perluzsan makna kata 

(Menit) I 

i hari ini I 

Tindahn Gun1 Materi I ~ u j u a n 7  Media ~ a r i l r l  

1 

6 - l ~ ~ j ~ a ~ k a n  perhasan makna r n a t e r i c !  kata 

3 2 

Menyirnak penjelasan 

Menjawab pertanyaan Menugaskan siswa mencari 
den an contoh contoh erluasan makna kata 

I I - 15 Menyimak penjelasan Menjelaskan tentang 
penyempitan makna kata +,":I-- 

4 

Menjelaskan materi tentang 
periuasan rnakna kata 

I 

Menjawab pertanyaan Menugaskan siswa mencari 
dengan contoh contoh penyempitan makna 

16 - 20 

Pembelajaran 
5 

Agar siswa dapat 
memaharni 
penyempitan dan 
perluasan makna 
kata dengan benar 

Membuat kalimat dan 
menuliskannya di depan 

Menjelaskan tentang 
penyempitan rnakna kata 

Pembelajaran 
6 

Buku paket, 
Papan tulis. 
Spidol 

Prasarana PBM 
7 

Lampu neon 



Pengamat, 

EGA/NS 

-- ----- LzxIl--~-T-~--- I 

I 
I 
I 

! 

r------- .2 -l-i---- 
1 ! I I 2 1 - 25 I ' I Ilcnc;u-i memasukannya ~contoh ke lain dalam dan 

ka: imat 

i LA----- 
i 2.6 - 30 , \lengumpulliati tugas ke 
I depan kelas 
1 

! 
8 

3 

Menusaskan contoh penyempitan lain perluasan siswa makna mencari dan dan 

memasukannya dalam 
kalimat -- 
Meminta siswa 
lnengumpulkan tugas ke 
depan 



Lampiran 5 Salinan Angket tentang Pendayagunaan Metode Komunikatif dalam Pem- 
belajaran Bahasa Indonesia di Sekolah Mitra Program Academic Slaff 

DLNelopment U S D )  SMU Kota Padang 

A. Pengantar 

Mudah-mudahan para siswa sekalian selalu dalam lindungan dan berkah-Nya. Arnin 
Penyebaran angket berikut dimaksudkan untuk mengupulkan data dalarn rangka 

melihat sejauh mana pendayagunaan metode komunikatif di Sekolah Mitra Program 
Acudemic Stug Devefopnzcn! (AS])) SMU Kota Padang dalam pembelajaran bahasa 
Indonesia. 

Untuk itu kami mohon kesedian para siswa untuk mengisi\rnenanggapi seluruh butir 
angket sesuai dengan petunjuk dan contoh pemberian jawaban\tanggapan. Jawaban yang 
jujur dari para siswa sangat membantu pengembangan proses belajar-mengajar bahasa 
Indonesia di Sekolah Mitra Program ASD SMU Kota Padang. 

Untuk menjaga kerahasian jawaban, para siswa tidak perlu mencantumkan nama atau 
identitas lain. 

Atas bantum dm kerja sama para siswa, kami ucapkan terima kasih. 

Padang, September 2003 

Tim Peneliti 



B. Petunjuk Pemberian Jawaban\ Tanggapan 

Berilah tanda cek (V) pada kolom tanggapan, yaitu SS, ST,TS dan STS. Makna 
singkatan dalam kolom tanggapan adalah (a) SS = Sangat Setuju terhadap isi butir dalam 
kolom pernyataan, (b) ST = Setuju terhadap isi butir dalam kolom pernyataan, (c) TS = 

Tidak Setuju terhadap isi butir dalm kolom pernyataan, dan (d) STS = Sangat Tidak Setuju 
terhadap isi butir dalam kolom pernyataan. 

C. Contoh Pemberian Jawaban\Tanggapan 

Berarti, Sdr. berpendapat bahwa sebelum melaksanakan proses belajar mengajar bahasa 
Indonesia, pada umumnya guru sudah menentukan tujuan pembelajaran dengan baik. 

Jawablah\tanggapilah butir-butir angket berikut dengan cara seperti contoh di atas. 

No 
X 

D. Butir Angket 
- 

Pernyataan 
Menurut say* guru sudah rnenentukan tujuan pernbelajaran dengan 
baik sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) bahasa 
Indonesia 

No 
1 

! 

3 

4 

i 

i 

7 

8 

9 

10 

11 

12 

Tanggapan 

Pernyataan 
Menurut saya, guru sudah rnenentukan tujuan pernbelajaran dengan 
baik sebelum pelaksanaan proses belajar mengajar (PBM) bahasa 
Indonesia 
Menurut saya, guru rnampu mernbuka pelajaran denyan baik dalam 
mengelola PBM bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru marnpu menjelaskan rnateri pelajaran dengan baik 
dalarn rnengelola PBM bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru rnenguasai rnateri pelajaran dengan baik dalam 
mengelola PBM bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru rnarnpu rnengarahkan perhatian siswa derlgan 
baik dalam mengelola PBM bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru mampu rnengembangkan rnotivasi belajaar siswa 
dengan baik dalam rnengelola PBM bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru marnpu rnernbagi perhatian terhadap seluruh 
siswa dalam kelas dalam mengelola PBM bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru mampu rnengernbangkan jalinan hubungan (in- 
teraksi) antarsiswa dengan baik dalarn rnengelola PBM bahasa Indo- 
nesia. 
Menurut saya, guru mampu mengembangkan jalinan hubungan (in- 
teraksi) antara guru--ajswa dengan baik dalarn menyelola PBM 
bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru rnampu rnenghidupkan suasana kelas yang baik 
dalam mengelola PBM bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru marnpu rnernelihara suasana kelas dengan baik 
selarna rnengelola PBM bahasa Indonesia. 
Menurut saya, guru rnarnpu cara mengajar yang baik dalam menge- 
lola PBM bahasa Indonesia. 

SS 
V 

TS ST STS 

SS 
Tanggapan 

ST TS STS 



96 

No 

14 

15 

16 

17 

18 

19 

20 

21 

22 

23 

24 

25 

26 

27 

28 

29 

30 

3 1 

32 

33 

34 

35 

36 

37 

38 

39 

~- ~ . - .  

Pernyataan 

-. ~ . ~ 

Menurut saya, guru mampu menggunakan media (alat mengajar) 
dengan. b i k  dalam mengelola PRM bahnsa Indoncsin. 
Menurut saya, y u r u ' ~ a m p u  ~nemberikan contoll-contoh yang tcpal 
dalam mengeldla PBM bahasa lndonesia 
Menurut saya, guru mampu memberikan latihan-latihan yang tepat 
dalam mengelola PBM bahasa Indonesia 
Menurut saya, guru mampu memberikan tugas-tugas yang tepat 
dalam n~engelola PBM bahasa Indonesia 
Menurut saya, guru mampu menanygapi pertanyaan siswa dengan 
baik dalam rnengelola PBM bahasa Indonesia 
Menurut saya, guru mampu menanggapi pandangan siswa dengan 
baik dalam mengelola PBM bahasa Indonesia _.. _- . -- ... -- 
Menurut saya, guru malnpu memberikan bimbingan terhadap siswa 
yang bermasalah dalam belajar selarna mengelola PBM bahasa 
Indonesia 
Menurut saya, guru mampu menyelesaikan perbedaan pendapat 
antarsiswa dengan baik dalam mengelola PBM bahasa lndonesia 
Menurut s a p ,  guru mampu memberikan evafuasi yang tepat dalam 
mengelola PBM bahasa Indonesia 
Menurut saya, guru niarnpu memberikan tindak lanjut basil evduasi 
dengan baik dalam rnengebla PBhI bahasa lndonesia 
Menurut saya, guru rnampu rnerangkurn materi pelajaran dengan baik 
dalam mengelola PBM bahasa Jndonesia 
Menurut saya, ~wru mampu nienutup pelajaran dengan baik dalam 
mengelola PBM bahasa lndonesia 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan tujuan 
saya mengambil mata pelajaran bahasa lndonesia 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan 
tuntutan kebutuhan masyarakat 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan tun- 
futan kebutuhan saya agar dapat berkomunikasi secara Iisan meng- 
gunakan bahasa Indonesia. 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan 
tuntuan kebutuhan saya agar dapat berkornunikasi secara tertulis 
menggtmakan bahasa lndonesia 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia sesuai dengan tun- 
tutan kebutuhan saya dalam kehidupan sehari-hari sebagai siswa 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa lndonesia menantang ke- 
inginan saya untuk lebih memahami bahasa lndonesia 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia menantang keinyn- 
an saya untuk lebih terampil berbahasa Indonesia 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia sudah diambil dari 
berbagai sumber yang tepat. 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia sudah diorgani- 
sasikan (disusun) dengan baik 
Menurut saya, materi pelajaran bahasa Indonesia men~tnjang kemam- 
puan saya untuk memahami mata pelajaran lain. 
Saya memahami penjelasan yang diberikan oleh guru bahasa 
Indonesia 
Saya mcmpelajari kembali di rumah materi pelajaran yang t e l h  
diberikan oleh guru bahasa Indonesia 
Saya rnenyiapkan diri dengan baik pada malam harinya sebelum 
mengikuti PBM bahasa lndonesia 
Saya memahami contoh-contoh yang diberikan oleh gwm bahasa 
Indonesia 

. - . 

S-rs 

.. . 

I 

. . . . . 

Tanggapan 
ss 

. . . 

. , 

ST 
~ 

TS -- - . .  

- 1  . 

I 
I 

I 

. 

--- 



- -  .- - ~. . . 

NO 
1 

42 

43 

44 

45 

46 

7 

.B 

I 

Pernyataan ~ . ~ 

Saya rnemaharni latihan-latihan yang diberikan oleh guru bahasa 

49 

0 

1 

Indonesia 
Saya mengejakan latihan yang diberikan oleh guru bahasa lndonesia 
dengan baik 
Saya mengejakan tuyas. misalnya PR yang diberikan oleh guru 
bahasa Indonesia dengan baik 
Saya rnengejakan tes (evaluasi) yang diberikan oleh guru bahasa 
Indonesia dengan baik 
Saya memahami penjelasan tentang hasil tes (evaluasi) yang 
diberikan oieh guru bahasa Indonesia 
Saya berusaha menjawab pertanyaan yang diberikan oleh guru bahasa 
hdonesia ketika PBMberlan~une-.  . ._ . . . .. . .. . . . . 

Saya berusaha rnenanggapi jawaban teman lain ketika Pl3M bahasa 
Indonesia berlangsung 
Saya berusaha rnencari sumber-sumber yang relevan dengan rnateri 
bahasa Indonesia di perpustakaan sekolah 
Saya berusaha mencari sumber-sumber yang relevan dengan rnateri 
bahasa Indonesia di perpustakaan lain, miralnya perpustakaan wila- 
y ah 
Menurut saya, buku-buku yang tersedia diperpustakaan sekolah cukup 
menunjang pelajaran bahasa Indonesia 
Menurut saya, ruang belajar yang ada cukup menunjang pelajaran 
bahasa lndonesia 
Menurut saya, kelengkapan ruang belajar yang tersedia cukup 

I menunjang pelajaran bahasa lndonesia 

E. Angket Terbuka 

I 

3 

4 

55 

56 

Jawablahltanggapilah pertanyaan berikut yang berhubungan dengan pelaksanaan 
pelajaran bahasa lndonesia di sekolah Sdr. Jika kolom yang tersedia tidak mencukupi, Sdr. 
dapat memanfaatkan kertas di balik angket ini. 

- 

. . 

2 1 Menurut saya, sirhxlasi udara dalarn ruang kelas cukup menunjang I 

1. Menurut Sdr. apakah ha1 yang paling mengha~nbat pelaksanaan PBM bahasa lndonesia 
yang berasal dari unsur guru? 

- .  

pelajaran bahasa Indonesia 
Menurut saya, ventilasi dan pencaghayaan dalam ruang kelas cukup 
menunjang pelajaran bahasa Indonesia 
Menurut saya, majalah dinding yang diselenggarakan sekolah cukup 
menunjang pelajaran bahasa Indonesia 
Menurut saya, koran dipding yang diselenggarakan sekolah cukup 
rnenunjang pelajaran bahasa lndonesia 
Menurut saya, kegiatan OSIS yang diselenggarakan sekolah cukup 
menuniang pelajaran bahasa lndonesia 

2. Menurut Sdr, apakah hai yang paling menghambat pelaksanaan PBM bahasa Indonesia 
yang berasal dari unsur siswa? 

- . - 

I 

I 

3. Menurut Sdr. apakah ha1 yang paling menghambat pelaksanaan PBM bahasa Indonesia 
yang berasal dari unsur ~nateri pelajaran? 

- . .. -. 

I 

.- -~ . . 



4. Menurut Sdr. apakah ha1 yang paling menghambat pelaksanaan PRM bahasa Indonesia 
yang berasal dari unsur sarana dan prasarana? 

5. Menurut Sdr., apakah ha1 yang paling mendukung atau menunjang pelaksanaan PBM 
bahasa Indonesia yang berasal dari unsur guru? 

6. Menurut Sdr. apakah ha1 yang paling mendukung atau menunjang pelaksanaan PBM 
bahasa Indonesia yang berasal dari unsur siswa'? 

7. Menurut Sdr. apakah ha1 yang paling mendukung atau menunjang pelaksanaan PBM 
bahasa Indonesia yang berasal dari unsur materi pelajaran? 

8. Menurut Sdr. apakah ha1 yang paling mendukung atau menunjang pelaksanaan PBM 
bahasa Indonesia yang berasal dari unsur sarana dan prasarana? 

E. Penutup 

Apakah Sdr. (para siswa sekalian) sudah menannggapi dan menjawab seluruh butir 
angket di atas. Cek kembali ja~vabanltanggapan Sdr. 

Atas kerja sama yang baik dari Sdr., kami sampaikan terima kasih. 

Tim Peneliti 



6 
Lampiran 6 Klasifikasi Skor Angket Faktor Pengharnbat dan Pendukung Pendayagunaan Metode Komunikatif dalam PBM Bahasa 

Indonesia 

KODE 
RESPONDEN 

SKOR DAN K L A S I F W S I  UMUM JUMLAH 

0 
L 

SARANA MATERl 
N 

SlSWA 
K 

K S S K S  N N N K 





~ ~~~ 

Jumlah 



- 
Lampiran 6 Tabulasi Jawaban Siswa terhadap Angket Terbuka tentang Faktor-faktor Penghambat dan Pendukung Pendaya- 

gunaan Metode Dalam PBM Bahasa Indonesia 

Guru kurang menjelaskan tentang tugas yang diberikan pada siswa 
Guru kurang persiapan dalam memulai proses belajar mengajar (PBM) 
Guru tidak menguasai materi yang akan di ajarkan 
Guru terlalu banyak menerangkan teori 
Guru mengajar hanya mengejar kurikulum 
Guru tidak memeriksa latihan 

A. Faktor Penghambat Proses Belajar Mengajar 

Guru terlalu banyak memberikan latihan 
Guru. kurang disipilin dalaln mengajar 

1 Guru terlalu egois 

Unsur r---- 
I Guru 

I 
I 
I 

I / Guru pemarah 1 I 1 
Guru 'tidak bisa menjelaskan pelajaran dengan baik 
Guru terlalu memaksa siswa 

Ringkasan -- Pendapat 
3 

Guru kurang memperhatikan slswa yang membandel 
Guru tidak masuk kelas 
Guru sering terlambat masuk kelas 
Guru terlalu banyak memberi catatan 
Guru guru tidak bisa mengalihkan perhatian siswa 
Guru keluar kelas setelah memberikan pelajaran atau tugas 
Guru tidak bisa mengontrol siswa 
Guru kurang berinteraksi dengan siswa 

5 
5 

I I I 

- 7 

1 
1 
3 
I 

Jumlah 

--p 

40 





Materi 
3 

Materi selalu di ulang-ulang 
Materi tidak sesuai dengan penerapanya dalam kehidupan sehari-hari 
Materi pelajaran bertele-tele 
Materi tidak sesuai dengan kurikulum 
Materi terlalu sulit dipahami 
Materi yang diberikan terlalu banyak 
Materi tidak terdapat dalam buku dan LKS 
Materi kurang dijelaskan 
Materi memakai istilah-istilah yang sulit dipahami siswa 
Guru hanya menggunakan satu media dalam menjelaskan materi 
Materi yang diajarkan tersebut kurang lengkap 
Materi menggunakan bahasa yang sulit dimengerti 

4 
I 
I 
1 
2 
17 

I 
1 
6 
1 
1 
1 
I 

Jumlah 3 4 



- - 

Sarana 
3 

Labor bahasa telah rusak 
Kurangnya buku penunjang PBM di perpustakaan 
Sarana prasarana PBM yang tidak memadahi 
Spidol yang tidak lengkap 
Penghapus papan yang tidak tersedia disetiap lokal 
Sering hilangyan perlengkapan kelas 
Sarana dan prasarana kurang dimanfaatkan 
Ruang belajar yang tidak nyaman 
Fasilitas kelas yang tidak lenkap 
Buku yang dipinjarn di perpustakaan terlalu cepat dikembalikan 
Labor bahasa yang kurang dilnanfaatkan 
Siswa yang terlalu banyak tidak sesuai dengan muatan lokal 
Sirkulasi udara ruang belajar tidak baik 
Meja belajar banyak yang sudah rusak 
Pemakaian ruang belajar yang bergantian pagi dan siang 
Kursi banyak yang telah rusak 
Ruang kelas yang kotor 
Tidak tersedianya labor bahasa 

Jumlah 
Total 

3 
47 
174 



B Faktor Pendukung Proses Belajar Mengajar 

Unsur 
2 

Guru 

t 

Jumlah 

Ringkasan Pendapat 
3 

Guru menguasi materi pelajaran 
Guru menjelaskan materi pelajaran dengan baik 
Guru paham materi yang diajarkan 
Guru selalu memberikan contoh 
Guru memperhatian semua siswanya 
GUN tidak selalu fokus pada pelajaran 
Guru guru dapat menarik perhatian siswa 
Guru memanfaatkan waktu dengan baik 
Penampilan dan pakaian guru 
Guru baik dan pengertian 
Guru dapat membangkitkan motifasi siswa 
Guru dapat mengontrol siswanya 
Adanya interaksi guru dengan siswa 
Guru memberiakan bimbingan pada siswa yang berkasalah 
Menjelaskan latihan atau tugas yang akan diberikan 
Guru mempersiapakan diri sebelum PBM berlangsung 
Guru punya pengetahuan dan wawasan yang luas 
Guru dapat memberikan contoh yang sesuai dalam kehidupan sehari-hari 
Guru mempersiapkan materi sebelum PBM berlangsung 
Guru mengerti kesulitan siswanya 
Guru disiplin dalam PBM 
Guru masuk kelas tepat waktu 
Guru mengulangi penjelasanya 

Frekuensi 
4 
13 
I I 
2 
1 
I 
1 
1 
1 
1 
3 
3 
1 
I 
1 
1 
1 
2 
3. 
1 
1 
1 
2 
3 

56 
- - -. - - - - 



3 
Siswa menanyakan hal-ha1 yang tidak dimengerti 
Siswa belajar sungguh-sungguh 
Siswa kreatif dalam PBM 
Siswa punya motifasi tinsgi untuk belajar 
Siswa disiplin dalam mengikuti PBM 
Siswa menghormati guru 
Siswa menyimak keterangan guru 
Siswa aktif dalam PBM 
Siswa telah mempersiapkan diri sebelum PBM berlangsung 
Siswa dapat bekerjasama dengan teman 
Siswa mengerjakan tugas di n~mah 
Siswa mengetahui fungsi dan guna bahasa 
Adanya perhatian siswa 
Siswa mengerjakan latihan 
Siswa tnenjawab pertanyaan yang diajukan guru 
Siswa selalu mengikuti PBM 
Siswa memberikan motivasi juga pada temanya 
Siswa disiplin 
Siswa dapat menanggapi pelajaran 
Siswa punya minat dalam belajar 
Siswa menyimak keterangan guru 
Siswa mencari sumber belajar yang lain 
Siswa memahami pelajaran dengan baik 
Siswa siswa tertarik terhadap topik yang dibahas 
Adanya interaksi siswa dengan guru 
Siswa menyukai cara mengajar guru 





t I I 
Jumlah 

- 

2 
Sarana 

Total 187 1 

3 
Tersedianya buku-buku penunjang PBM di perpustakaan 
Lengkapnyan sarana dan prasarana 
Tersedianya labor bahasa 
Adanya perninjaman buku paket dari sekolah untuk setiap siswa 
Tersedinya meja dan kursi yang baik 
Ruang belajar yang dipakai satu kelas 
Punya kipas angin 
Punya lampu yang cukup untuk penerangan 
Fasilitas kelas selalu tersedia 
Adanya perpustakaan sekolah 
Tersedianya labor bahasa 

4 
10 
20 
4 
2 
1 
- 7 
3 
3 
1 
1 
3 
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